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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun : Irma Irawati 
NIM : 90300115002 
Judul Skripsi : Analisis Preferensi Konsumen dalam berbelanja di   
Pasar Tradisional dan Pasar Modern di Kota 
Makassar 
   
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh dari faktor 
pendapatan, faktor harga dan factor pengeluaran belanja terhadap preferensi 
konsumen dalam berbelanja di pasar tradisional dan pasar modern. 
 Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif 
deskriptif. Sedangkan sampel dalam penelitian ini diambil secara accidental 
sampling dan quota sampling. Variabel dalam penelitian ini menggunakan data 
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui kuisioner, sedangkan 
data sekunder diperoleh melalui Badan Pusat Statistik, dan Dinas Perdagangan,  
 Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahawa variabel pendapatan dan 
variabel harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi konsumen 
dalam berbelanja di pasar tradisional dan pasar modern. Sedangakan variabel 
pengeluaran belanja berpengaruh negative signifikan terhadap preferensi 
konsumen dalam berbelanaja di pasar tradisional dan pasar modern. 
 
Kata Kunci : Preferensi, Pendapatan, Harga, Pengeluaran Belanja 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Setiap konsumen pasti memiliki preferensi ketika hendak membeli suatu 
produk.Konsumen bebas memilih produk yang diinginkan sesuai dengan 
kebutuhan dan keinginannya.Konsumen membeli dan menkonsumsi produk 
bukan karena nilai fungsi awalnya, namun juga karena nilai sosial dan 
emosionalnya.Ada sebagian konsumen yang mementingkan branddi atas 
segalanya.Dan adapula konsumen yang menurutnya kualitasproduk tidaklah 
begitu penting, asalkan harganya terjangkau. Jadi apa yang di beli konsumen di 
Pasar Tradisional maupun Pasar Modern merupakan petunjuk atas susunan 
preferensinya. 
Pemilihan dalam suatu produk dipengaruhi oleh selera konsumen, jadi 
selera konsumen terhadap suatu produk dapat mempengaruhi jumlah 
produk/barang yang diminta. Jika selera konsumen terhadap suatu produk tertentu 
meningkat, maka permintaan terhadap produk tersebut akan meningkat pula. 
Maka dari itu pasar tradisional dan pasar modern harus saling bersaing dalam 
mencuri perhatian konsumen dengan memperhatikan selera konsumen. 
Seiring dengan perkembangan zaman, dari waktu ke waktu pasar 
mengalami perubahan bentuk dantempat serta cara pengelolaannya, dari sifat 
tradisional menjadi modern. “Semuanya melalui tahapan-tahapan mulai dari pasar 
tradisional yang kemudian mengalami proses modernisasi menjadi mall, 
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hypermarket, minimarket, supermarket, dan lain-lain”. (Ika Devi Pramudiana, 
2017:35).  
Perkembangan pasar mengakibatkan adanya perubahan sehingga 
mempengaruhi kehidupan masyarakat terutama yang tinggal di kota-kota besar. 
selain itu masyarakat juga mengalami perubahan dalam memilih tempat belanja. 
masyarakat memilih dan membandingkan tempat belanja berdasarkan 
kriteriannya. Masyarakat akan membandingkan pasar setelah mengunjungi secara 
langsung, maka dari pengalaman tersebut akan memberikan kesan positif 
sehingga konsumen akan mengunjungi pasar tersebut tanpa dievaluasi lagi. 
Pasar merupakan tempat bertemunya penjual yang memasarkan 
dagangannya dan pembeli yang ingin memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Yang 
didalammnya tedapat proses tawar menawar. Hal ini sudah menjadi kebiasaan 
masyarakat setiap berbelanja di pasar terutama di Pasar Tradisional. Pasar 
tradisional merupakan tempat utama penjualan produk-produk yang berskala 
ekonomis terutama bagi petani dan nelayan. Nilai utilitas atau nilai guna pasar 
tradisional sangat penting bagi masayarakat kalangan bawah, karena terdapat 
puluhan ribu rakyat kecil atau pedagang yang menggantungkan sumber 
penghidupan di pasar tradisional.  
Pasar tradisional merupakan tulang punggung perekonomian yang tidak 
bisa dibiarkan tergesur keberadaan oleh pasar modern yang semakin menjamur 
karena pasar tradisional ini melibatkan jutaan pedagang yang relatif berskala 
kecil. Selain itu, pasar tradisional juga dianggap sebagai tempat pemasaran hasil 
produksi kalangan pengusaha kecil.  
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Perkembangan pasar modern sangat dirasakan oleh banyak pihak 
berdampak terhadap keberadaan pasar tradisional. Kehadiran pasar modern 
dirasakan lebih menguntungkan konsumen karena dilengkapi fasilitas yang 
lengkap.Sedangkan pasar tradisional sering di hadapkan dengan persoalan tentang 
ketidak nyamanan saat berbelanja.Hampir semua produk yang di jual di pasar 
tradisional dapat di temui di pasar modern. Fenomena yang membuat konsumen 
berpindah dari pasar tradisional ke pasar modern yaitu pelayanan dan tempat 
belanja konsumenyang  sangat jauh berbeda.  
Perbedaan ini dapat dilihat pada pasar tradisional dimana konsumen selalu 
disuguhi dengan suasana kotor, bau, becek, kumuh, panas dengan harga yang 
tidak pasti sedangkan pasar modern dengan suasana yang luas, bersih, ber AC 
dingin dengan harga yang pasti, dan persedian barang yang lengkap, sehingga 
membuat konsumen nyaman saat berbelanja.Meskipun begitu pasar tradisional 
tidak dapat di pisahkan dari kalangan masyarakat bawah. “Karena disisi lain pasar 
tradisional masih memberikan kontribusi yang besar terhadap pasar nasional. Hal 
ini menunjukkan bahwa pasar tradisional sangat berperan penting dalam 
perekonomian rakyat” (Sitti Zulaikha, 2009:89).  
Pesatnya pertumbuahan pasar modern menyebabkan terus menurunya 
jumlah pasar tradisional, penurunan ini disebabkan karena pasar modern dikelola 
secara profesional dengan fasilitas yang serba lengkap. Penurunan pertumbuhan 
pasar tradisional dan makin berkembangnya pasar modern menunjukkan adanya 
pergeseran preferensi masyarakat dalam berbelanja. Jika dulu masyarakat 
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berbelanja kebutuhan sehari-hari di pasar tradisional, maka sekarang  
masyarakatcenderung berbelanja ke pasar modern. 
Konsumen berbelanja di pasar Modern untuk membeli semua kebutuhan 
dengan gensi tersendiri. Banyak barang yang diinginkan dan bukan menjadi 
kebutuhan, akhirnya menimbulkan selera konsumen. Pasar modern tidak saja 
memenuhi kebutuhan konsumen tetapi jugamenciptakan kebutuhan konsumen 
(Departemen Perdagangan, 2006). Islam melarang suka akan  berlebih – lebihan 
dan bermewah-mewah sebagaimana berdasarkan Firman Allah SWT dalam QS. 
Al - A’raaf : 31 
⧫⧫⧫◆➔⧫⧫
⧫❑➔→◆
❑◆◆◆❑➔➔
⧫⧫✓☺
 
Terjemahnya : 
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”. 
Dasar hukum lainnya adalah hadis yang berkaitan dengan larangan berlebih-
lebihan, dimana Rasulullah SAW bersabda yang artinya: 
“Barang siapa yang mempunyai kelebihan kendaraan harus dibantukan 
kepada yang tidak mempunyai kendaraan. dan siapa yang mempunyai 
kelebihan bekal harus dibantukan pada orang yang tidak berbekal.” 
kemudian Rasulullah menyebut berbagai macam jenis kekayaan hingga kita 
merasa seseorang tidak berhak memiliki sesuatu yang lebih dari kebutuhan 
hajatnya. (H.R. Muslim). 
 
Ayat dan hadis diatas menjelaskan bahwa janganlah seseorang melampaui 
batas yang dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula melampaui batas-batas 
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makanan yang dihalalkan. Makan dan minumlah sewajarnya saja sesuai dengan 
kebutuhan bukan karena keinginan. Karna Allah SWT tidak menyukai orang-
orang  yang berlebih-lebihan. 
Pasar modern berhasil menangkap kebutuhan konsumen, mampu memenuhi 
keinginan serta selera konsumen yang semakin dinamis. Akibatnya, perilaku 
berbelanja konsumen pun ikut berubah dan mulai berpaling ke pasar modern. 
Munculnya pasar-pasar modern tersebut cenderung menyebabkan menyusutnya 
pendapatan pedagang pasar tradisional. Jadi kehadiran pasar modern disatu sisi 
menguntungkan konsumen, disisi lain mematikan pasar tradisional, pasar dimana 
ribuan pedagang,  ribuan rakyat kecil menggantungkan hidupnya.  
Sementara itu, Kompas manyajikan data survey tentang alasan mengapa 
konsumen tetap mengunjungi pasar tradisional. Alasan konsumen adalah harga 
lebih murah (29%), harga bisa ditawar (25%), lokasi dekat rumah (12%), banyak 
pilihan makanan dan produk segar (18%), menyediakan segala keperluan (6%), 
dan alasan lainnya (10%). Alasan tersebut sangat tipikal dan klasik sekali. Karena 
alasan tersebutlah yang memungkinkan pasar tradisional tetap eksis walaupun 
diancam oleh kehadiran pasar modern. Ditinjau dari sisi konsumen, kehadiran 
pasar modern dirasa lebih menguntungkan karena berbagai alternatif tempat 
berbelanja dengan fasilitas yang menyenangkan konsumen. 
Agresifitaspasar modern untuk memperuas pangsa pasar telah 
meminbulkan kekhawatiran dalam dunia ritel nasional terutama dipihak pasar 
tradisional.“Dalam beberapa tahun saja, gerai-gerai pasar  modern di Indonesia 
mengalami pertumbuhan rata-rata 17,57% pertahun. Pada tahun 2007, jumlah 
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usaha ritel Indonesia sebanyak 10.365 gerai, sampai akhir 2011 telah mencapai 
18.152 gerai yang tersebar di seluruh Indonesia”. (Gemma Sallam Greaesita, 
2014:1) 
Hasil survey AC Nielsen (2015), menunjukkan pertumbuhan ritel Indonesia 
mengalami pertumbuhan yang signifikan. Berikut grafik pertumbuhan ritel yang 
ada di Indonesia: 
 
 
Sumber : Nielsen Ritel Audit, 2019 
 
 
 Dari grafik diatas menunjukkan bahwa pertumbuhan ritel di Indonesia 
mengalami pertumbuhan, terutama pada minimarket. Pada tahun 2011 minimarket 
tumbuh 22.4%, minimarket terus mengalami pertumbuahan sampai pada tahun 
2015 yaitu 28.2%.  Sedangkan pada pasar tradisional pada tahun 2011 – 2015 
terus mengalami penurunan dari 55.8% menjadi 52.3%. Maka semakin banyak 
masyarakat yang beralih dari pasar tradisional ke ritel modern. Yang di tandai 
dengan meningkatnya presentase pertumbuhan ritel modern setiap tahunnya di 
bandingkang dengan pasar tradisional. 
55.8 54.6 53.2 52.7 52.3
22.4 24.8
26.6 27.5 28.2
21.8 20.6 20.2 19.8 19.5
2011 2012 2013 2014 2015
Gambar 1.1 
Grafik Presentase Pertumbuhan Ritel di Indonesia
Pasar Tradisional Minimarket Supermarket/hypermarket
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 Pertumbuhan ritel tersebut tentu diikuti dengan pertumbuhan penjualan. 
Menurut Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo), pertumbuhan ritel di 
Indonesia antara 10%-15% per tahun. Penjualan ritel pada tahun 2011 sebesar Rp 
120 triliun. Sedangkan pada tahun 2012 mencapai Rp 138 triliun.  Dapat dilihat 
pada grafik dibawah ini :  
 
 
Sumber: Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo), 2019 
 
Gambar 1.2 menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan ritel Modern di 
Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahunnya mulai dari tahun 2011 – 
2018. Di tahun 2011 penjualan ritel sebesar Rp 120 triliun dengan pertumbuhan 
sebesar 10%. Dan pada tahun 2018 penjualan ritel modern sebesar Rp 233 triliun 
dengan pertumbuhan 9%, hal ini menunjukkan pertumbuahn ritel yang lebih baik 
di bandingkan pada tahun 2017 dengan presentase pertumbuhan penjualan hanya 
sebesar 3.7%.  
Berkembang pesatnya pasar modern seperti minimarket, supermarket, dan 
mall di bandingkan dengan pasar tradisional di kota-kota besar menyebabkan 
120 138
148 168
181
205 212
233
10% 15%
9.6%
10%
8%
10% 3.7%
9%
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Gambar 1.2
Grafik Pertumbuhan Penjualan Ritel Modern di 
Indonesia Tahun 2011-2018
Penjualan (Triliun Rp) Pertumbuhan (Persen)
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munculnya berbagai persepsi masyarakat dalam memilih tempat belanja. Sebagian 
masyarakat yang tinggal di perkotaan, telah memenuhi kebutuhan sehari-harinya 
atau kebutuhan rumah tangganya dengan berbelanja di pasar modern. pasar 
modern berhasil menangkap kebutuhan konsumen, mampu memenuhi keinginan 
serta selera konsumen yang semakin dinamis. Akibatnya perilaku berbelanja 
konsumen pun ikut berubah dan mulai beralih ke pasar modern. Jika dulunya 
masyarakat berbelanja di pasar tradisional sekarang masyarakat cenderung 
berbelanja di pasar modern.  
Pasar tradisional yang berada dekat dengan pasar modern akan terkena 
dampak yang jauh lebih baruk dibanding pasar tradisional yang jauh dari lokasi 
berdirinya suatu pasar modern. Jika awal berkembangnya pasar modern lebih 
banyak ditunjukkan untuk penduduk yang pendapatan menengah atas, kini mulai 
masuk ke masayarakat menengah kebawa dengan membuka gerai-gerai sampai 
kewilayah kecamatan (Endi Sarwoko, 2008:98).Permasalahan yang terjadi antara 
persaingan pasar modern dan pasar tradisional adalah aturan pembatasan jarak 
minimal antara pasar modern dengan pasar tradisional dan juga tidak ada 
pembatas jumlah maksimal gerai pasar modern yang diijinkan di suatu daerah.  
Sehingga lambat laun akan mematikan pasar tradisional.    
Peraturan presiden yang mengatur tentang hal ini pun dikeluarkan. Yaitu 
Peraturan Presiden (Perpres) No. 112 tahun 2007 tentang penataan dan pembinaan 
pasar tradisional, pusat belanja, serta pasar modern, ditandatangani oleh Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono pada 27 Desember 2007 lalu. Peraturan Daerah No 2 
tahun 2002 tentang perpasaran swasta, “Sudah diatur bahwa jarak antara pasar 
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tradisional dan modern minimal 2,5 kilometer”. Sementara itu, pada kenyataannya 
hampir setiap 500 meter di Wilayah kota atau dipinggiran kota, kita akan sangat 
mudah menemukan pasar modern (minimarket/supermarket).  
Seperti pada Kota Makassar pasar moderntumbuh seperti jamur dimusim 
hujan.Mereka bertebaran diberbagai sudut seperti dikompleks perumahan, 
perkantoran dan disetiap jalan utama. Tidak  hanya itu minimarket juga berdiri 
ditengah-tengah pusaran pasar tradisional. Yang membuatpara pedagang 
tradisional mulai khawatir dengan hadirnya pasar Modern.  
Tabel 1.1 Perkembangan jumlah Pasar Modern (minimarket, 
supermarket/Mall) diKota Makassar tahun 2014-2018 (unit) 
 
Tahun Pasar Modern 
2014 243 
2015 246 
2016 292 
2017 294 
2018 327 
Sumber: Badan Pusat Statistik  Kota Makassar, 2019 
 
Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumlah pasar modern di Kota 
Makassar pada tahun 2014 - 2018 mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada 
tahun 2014 pasar modern seperti minimarket, supermarket,  mall  berjumlah 243 
unit dan terus mengalami peningkatan sampai pada tahun 2018 menjadi 327 unit. 
Kota makassar kini menjadi salah satu sasaran empuk bagi para pembisnis 
lokal maupun asing, terbukti kini telah banyak pasar  modern yang kini menjamur 
dimana-mana. Perkembangan minimarket di kota makassar seakan seperti jamur 
yang tumbuh dimusim penghujan. Kondisi tersebut lambat laun akan menjatuhkan 
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pasar tradisional dan konsumen mulai menyukai berbelanja di pasar modern yang 
lebih mudah di jumpai. 
Peningkatan yang terjadi pada pasar modern bertolak belakang dengan 
perkembangan pasar tradisional di kota makassar. Pada data pasar tradisional 
menunjukkan keadaan yang stagnan, dimana pasar tradisional tidak mengalami 
peningkatan ataupun penurunan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut: 
Tabel  1.2.Daftar nama-namaPasar Tradisional di Kota Makassar yang  
memperoleh izin dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
 
No Nama Pasar Kecamatan 
1 Pasar  Makassar Mall Wajo 
2 Pasar terong Bontoala 
3 Pasar butung Wajo 
4 Pasar kampung baru Ujung pandang 
5 Pasar maricaya Mamajang 
6 Pasar pannampu Tallo 
7 Pasar kerung-kerung Makassar 
8 Pasar kalimbu Bontoala 
9 Pasar sambung jawa Mariso 
10 Pasar cendrawasi Mariso 
11 Pasar sawah Ujung pandang 
12 Pasar mamajang Mamajang 
13 Pasar Parang Tambung Tamalate 
14 Pasar Pa'baeng-baeng Tamalate 
15 Pasar panakkukang Panakkukang 
16 Pasar mandai Biringkanaya 
17 Pasar niaga Daya Biringkanaya 
Sumber: Dinas perindustrian dan perdagangan kota makassar 2019 
 
Berkebangannya pasar modern dan stagnannya pasar tradisional di kota 
Makassar, menyebabkan munculnya berbagai persepsi masyarakat dalam memilih 
tempat belanja.Adapun faktor yang mempengaruhi persepsi dan perilaku 
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masyarakat sebagai konsumen adalah faktor ekonomi yang di dalamnya terdapat 
faktor pendapatan,faktor harga dan faktor konsumsi. Jika pendapatan konsumen 
semakin tinggi maka menunjukkan prospek daya beli yang baik.  
Seperti fenomena yang ada saat ini dimana jika pendapatan suatu 
konsumen meningkat maka konsumen lebih cenderung berbelanja di pasar 
modern dari pada pasar tradisional karna mempengaruhi perilaku konsumsi, 
dimana konsumen akan membeli barang dalam jumlah yang banyak. Sedangkan 
jika pendapatan suatu konsumen yang bisa dikatakan rendah tentu akan cenderung 
berbelanja di pasar tradisional, dan akan membatasi jumlah barang yang di 
konsumsi. Dan peningkatan pendapatan konsumen biasanya diikuti dengan 
peningkatan pengeluaran belanja. Dan dapat dijadikan salah satu perbedaan antara 
masyarakat yang sudah mapan dan masyarakat yang belum mapan. Pengeluaran 
belanja masyarakat yang sudah mapan selera belanjanya cenderung lebih banyak 
kekebutuhan sekunder (non makan). Sedangkan pengeluaran belanja masyarakat 
yangbelum mapan biasanya kekebutuhan pokok atau kebutuhan primer 
(makanan). Dimana karakteristik para pengunjung pasar tradisional umumnya 
adalah konsumen yang berpendapatan menengah kebawah yang berbelanja 
kebutuhan harian. Mereka mengunjungi pasar 2-3 kali seminggu, sedangkan 
konsumen yang berkerja umumnya mengunjungi pasar tradisional pada hari libur. 
Kunjungan ke pasar modern biasanya untuk membeli kebutuhan yang tidak 
tersedia di pasar tradisional atau karena harganya yang lebih murah.  
Harga menajdi factor yang di pertimbangkan dalam membeli suatu 
produk. Konsumen dalam membeli produk tentu akan mencari yang sesuai 
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dengan selerahnya atau sesuai dengan preferensinya, dan akan 
mempertimbangkan manayang paling ekonomis. Dan ada juga konsumen yang 
rela mengeluarkan uang dalam jumlah yang cukup besar untuk memperoleh 
barang yang berkualitas demi terpenuhi preferensinya. Masyarakat yang ekonomis 
sangat mempertimbangkan faktor harga disamping nilai guna dari barang tersebut 
yang membentuk preferensinya, (Fashbir Noor Sidin, 2006:56). 
Jika dilihat dalam kehidupan saat ini, masyarakat lebih senang dan lebih 
menyukai berbelanja di pasar modern. Namun masyarakat juga tidak mudah 
meninggalkan pasar tradisional begitu saja.  Maka dari itu, pasar modern dan 
pasar tradisional harus saling bersaing dalam mencuri perhatian konsumen dengan 
memperhatikan preferensi konsumen. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis memilih dan tertarik untuk 
mengangkat masalah mengenai “Analisis Preferensi Konsumen Dalam 
Berbelanja di Pasar Tradisional Dan Pasar Modern Di Kota  Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan 
yang berkaitan dengan pembahasan yaitu: 
1. Apakah faktor Pendapatanberpengaruh terhadap preferensi 
konsumendalam berbelanjadi pasar tradisional dan pasar modern di 
KotaMakassar? 
2. Apakah faktor Harga berpengaruh terhadap preferensi konsumen 
berbelanjadalam di pasar tradisional dan pasar modern di KotaMakassar? 
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3. Apakah faktor Pengeluran Belanja berpengaruh terhadap preferensi 
konsumen dalam berbelanjadi pasar tradisional dan pasar modern di 
KotaMakassar? 
 
C. Hipotesis 
Hipoesis dapat diartikan sebagaisuatu pendapat atau teori yang masih 
kurang sempurna atau masihharus dibuktikan atau diuji kebenarannya. 
Berdasarkan hal di atas maka dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis guna 
memberikan arah dan pedoman dalam melakukan penelitian. Berikut adalah 
hipotesis awal penulisan tentang variabel independen terhadap variabel 
dependent: 
1. Pendapatan berpengaruh terhadap Preferensi Konsumen. 
Pendapatan didefinisikan sebagai jumlah seluruh uang atau upah yang di 
terima oleh seseorang selama jangka waktu tertentu setelah melakukan suatu 
pekerjaan yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Pandapatan terdiri dari upah atau penerimaan  tenaga kerja, pendapatan dari 
kekayaan seperti : sewa, bunga, deviden serta pembayaran trasfer atau penerimaan 
dari pemerintah seperti sosial dan asuransi pengangguran (Samuelson, 2003). 
Pendapatan akan mempengaruhi besar kecilnya daya beli seorang konsumen, 
semakin besar pendapatan seseorang, semakin besar pula kemampuan seseorang 
dalam membeli beranekaragaman kebutuhannya, begitu pun sebaliknya. Sehingga 
untuk barang normal, peningkatan pendapatan kosumen akan menaikan 
permintaan tersebut. Sebaliknya untuk barang inferior, peningkatan pendapatan 
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konsumen justru akan menurukan konsumsinya. Jadi terdapat hubungan positif 
antara pendapatan dengan preferensi konsumen. 
H1:  Pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap preferensi 
konsumen dalam berbelanja di pasar tradisional dan pasar modern 
di Kota Makassar.     
2. Harga berpengaruh terhadap Preferensi Konsumen. 
Harga adalah jumlah uang yang harus dibayar pelanggan untuk 
memperoleh produk barang atau jasa (Kolter & Armstrong, 2008:36). Menurut  
Marwan (1986), motivasi konsumen dalam melakukan pembelian juga 
dipengaruhi oleh harga misalnya konsumen dalam membeli produk akan mencari 
produk yang sesuai dengan preferensinya, dengan pertimbangan mana produk 
yang paling ekonomis dan lebih mementingakan kuantitas. Sedangkan konsumen 
yang konsumtif lebih mengutamakan keinginan atau kepuasan tanpa 
mempertimbangkan kebutuhan atau manfaat serta harga barang tersebut. 
Konsumen tentu mempertimbangkan kualitas produk sebagai 
pertimbangan karena konsumen menjadikan harga sebagai tolak ukur kualitas 
produk (Mullins dan Walker, 2010:298). 
H2: Harga berpengaruh positif signifikan terhadap preferensi konsumen 
dalam berbelanja di pasar tradisional dan pasar modern di Kota 
Makassar.     
3. Pengeluaran Belanja berpengaruh terhadap Preferensi Konsumen. 
Pengeluaran belanja konsumen merupakan nilai belanja yang dilakukan 
oleh rumah tangga untuk membeli berbagai jenis kebutuhannya dalam satu tahun 
waktu tertentu. Pendapatan yang diterima oleh rumah tangga akan digunakan 
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untuk membeli makanan dan pakaian serta barang-barang kebutuhan lainya. 
Dalam pembelanjaan tersebut dinamkan konsumsi (Sukirno,1994).   
Menurut Teori Engel semakin tinggi pendapatan maka pengeluaran 
konsumsi atau pengeluran belanja terhadap makan semakin berkurang, karena 
lebih pada pengeluaran non makan dan selebihnya ditabung.Sedangkan seseorang 
yang berpendapatan rendah, semakin besar bagian pendapatan itu ditujukan untuk 
konsumsi makanan dan berbagai kebutuhan lainnya dan terkadang pendapatan 
mereka tidak tersisa lagi untuk ditabung.Oleh karena itu seseorang dengan 
pendapatan yang tinggi lebih memilih kualitas suatu barang walaupun kuantitas 
barang yang didapatkan sedikit. 
Artinya jika pendaptan tinggi maka selera/preferensi konsumen akan suatu 
barang juga naik. 
H3: Pengeluaran belanja berpengaruh positif signifikan terhadap preferensi    
konsumen dalam berbelanja di pasar tradisional dan pasar modern di 
Kota Makassar. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu variabel 
dependen dengan variabel independen. Variabel dependen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: Preferensi konsumen dalam berbelanja ke pasar baik ke 
pasar tradisional maupun pasar modern sedangkanvariabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: Pendapatan, Harga, Pengeluaran belanja 
konsumen. Definisi dan batasan variabel yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Preferensi konsumen adalah minat atau selera konsumen dalam memilih 
tempat dalam berbelanja diukur dengan frekuensi kunjungan belanja ke 
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pasar atau total jumlah kunjungan konsumen dalam berbelanja selama 
sebulan kepasar tradisional dan pasar modern. 
2. Pendapatan keluarga per bulan adalah pendapatan rumah tangga responden 
sebulan diukur dalam rubuan rupiah (Rp). 
3. Harga adalah jumlah dari seluruh harga barang yang ingin dibelanja 
konsumen di pasar yang diukur dalam satuan rupiah 
4. Pengeluaran berbelanja adalah satuan uang yang dikeluarkan oleh 
konsumen ketika berbelanja ke pasar yang diukur dalam ribuan rupiah 
(Rp). 
 
E. Penelitian Terdahulu 
No Nama Judul Variabel Hasil 
1 2 3 4 5 
1. Sridawati 
(2006) 
Analisis factor-
faktor yang 
mempe-ngaruhi 
Masyarakat 
Terhadap 
Penggunaan 
Kartu Praba-
yar Elektronik 
Di Bogor 
Variabel 
dependen:Preferensi 
konsu-men (Y) 
Variabel indepe-
nden:Jenis kela-min 
(X1), Umur (X2), Pen-
didikan (X3), Penda-
patan (X4), Pengelu-
aran (X6), Lokasi(X7), 
Teknologi (X7), 
Motivasi (X8) 
Hasil penelitian me-
nyimpulkan bahwa je-
nis kelamin, umur 
berpengaruh signifi-
kan negatif, Sedang-
kan pendidikan, pen-
dapatan, pengeluaran, 
lokasi teknologi dan 
motivasi berpengaruh 
signifikan positif,  
2.  M.Agung 
Bhakti 
Negara 
(2018) 
Analisis 
Preferensi 
Konsumen 
Dalam 
Berbelanja 
Dipasar 
Tradisional 
Dan Modern 
Dikota 
Bandar 
Lampung 
Variabel 
dependen:Prefensi 
Konsumen Pasar 
Tradisional (Y1) dan 
Prefensi Konsumen 
Pasar Modern (Y2).  
Variabel 
independen:Umur 
(X1), Pendidikan 
(X2), Pendapatan 
(X3), Pengeluaran 
Belanja (X4). 
Hasil penelitian me-
nunjukkan dimana va-
riabel umur berpenga-
ruh secara signifikan 
terhadap kunjungan 
belanja di pasar tradi-
sional, tetapi tidak 
berpengaruh signifi-
kan terhadap kun-
jungan belanja di 
pasar modern. Varia-
bel pendidikan  dan 
pengeluaran belanja 
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berpengaruh positif 
&signifikan terhadap 
kunjungan belanja ke 
pasar tradisional dan 
modern. Variabel pen-
dapatan berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap  belanja 
dipasar tradisional dan 
pasar modern. 
 
3.  Devi 
Nurmalasari 
(2007) 
Analisis 
Faktor-Faktor 
Yang Mempe-
ngaruhi Daya  
Variabel dependen: 
Preferensi Masyarakat 
(Y),Variabel 
Independen:   Umur  
Hasil penelitiannya  
menunjukkan bahwa 
Variabel pendapatan, 
insensitas belanja,  
 Saing Dan 
Preferensi 
Masyarakat 
Dalam 
Berbelanja Di 
Pasar 
Tradisional 
(X1), Pendidikan (X2) 
Pendapatan (X3), 
Intensitas belanja 
(X4), Harga barang 
(X4), Kualitas barang 
(X5), Kelengkapan 
barang (X6), Kebersi-
han pasar (X7), 
Kenyamanan pasar 
(X8), Keamanan pasar 
(X9). 
kualitas, kebersihan, & 
kenyamanan  berpeng-
aruh positif &signifi-
kan terhadap prefensi 
belanja di pasartradi-
sional. Artinya sema-
kin tinggi pendapatan 
semakin besar peluang 
masyarakat  yang pre-
ferensinya ke pasar 
tradisional 
4 Anung 
Pramudyo 
(2015 
Analisis factor-
faktor yang 
mempengaruhi 
keputusan 
pemilihan pasar 
tradisional 
sebagai tempat 
berbelanja 
Variabel dependen: 
keputusan konsumen 
berbelanja di pasar 
tradisional (Y). 
Variabel 
Independen: produk 
(X1), harga (X2), 
lokasi (X3), pelayanan 
(X4), fasilitas (X5),  
Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa 
variabel harga, lokasi, 
dan fasilitas berpenga-
ruh secara signifikan. 
Sedangkan produk dan 
pelayanan tidak berpe-
ngaruh secara signifi-
kan terhadap keputu-
san konsumen dalam 
memilih pasar tradi-
sional sebagai tempat 
berbelanja. 
5 Reski 
Amelia 
(2016) 
Analisis 
Faktor-faktor 
yang 
mempengaruh
i 
Perbandingan 
Konsumen 
dalam 
Berbelanja di 
Pasar 
Variabel dependen: 
Konsumen 
Variabel 
independen: 
Pendatan (X1), 
Harga (X2), Tingkat 
kepuasan (X3). 
 
Hasil penelitian menu-
-njukkan bahwa faktor 
pendapatan  berpenga-
ruh secara signifikan 
terhadap konsumen 
dalam menjatuhkan 
pilihan berbelanja ke 
pasar modern. Faktor 
harga berpengaruh sig-
nifikan terhadap kepu-
tusn dalam berbelanja 
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Tradisional 
dan pasar 
Modern 
dipasar modern mau-
pun pasar tradisional. 
Sedangkan faktor ting-
kat kepuasan dalam 
berbelanja di pasar 
modern juga masih 
lebih unggul di bandi-
ngkan dengan pasar 
tradisional namaun 
begitu perbandingan-
nya juga tidak beda 
jauh. 
 
6 Anak 
Agung 
Ketut 
Ayuningsasi 
(2013), 
Analisis 
factor penentu 
preferensi 
konsumen 
dalam 
berbelanja ke 
pasar 
tradisional di 
kota Denpasar 
Preferensi Konsu-
men, terbentuk dari 
variabel tingkat   ke-
sukaan berbelanja di 
pasar tradisional, fre-
kuensi kunjungan ke 
pasar tradisional se-
belum revitalisasi, 
frekuensi kunjungan 
ke pasar tradisional 
setelah revitalisasi, 
tingkat kesukaan res-
ponden terhadap pa-
sar tradisional 
Berdasarkan hasil ana-
lisis faktor diperoleh 
bahwa variabel penentu 
preferensi konsumen 
dalam berbelanaja ke 
pasar tradisional di 
Kota Denpasar terben-
tuk dari indikator fre-
kuensi kunjungan ke 
pasar tradisional sebe-
lum revitalisasi, fre-
kuensi kunjungan ke 
pasar tradisional setelah 
revitalisasi, dan tingkat 
kesukaan responden 
terhadap pasar tradi-
sional. 
7 Deborah 
Fransisca. S 
(2018) 
Factor-faktor 
yang 
mempengaruh
i preferensi 
masyarakat 
dalamberbela
nja dipasar 
tradisional di 
kota medan 
Variabel 
dependen: 
Preferensi 
masyarakat 
Variabel 
independen: 
Umur (X1), 
Pendidikan (X2), 
Pendapatan (X3), 
Pengeluaran 
belanja (X4). 
 
Hasil penelitian me-
nunjukkan dimana 
variabel umur, penda-
patan berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap preferensi 
konsumen. Sedang-
kan variabel pendi-
dikan dan penge-
luaran belanja berpe-
ngaruh negative dan 
signifikan terhadap 
preferensi konsumen 
untuk berbeanja di-
pasar tradisional di 
kota medan. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan yang ada, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisa apakah faktor Pendapatan berpengaruh terhadap 
preferensi konsumen berbelanja di pasar tradisional maupun pasar modern 
di Kota Makassar. 
2. Untuk menganalisa apakah faktor Harga berpengaruh terhadap preferensi 
konsumen berbelanja di pasar tradisional maupun pasar modern di Kota 
Makassar. 
3. Untuk menganalisa apakah faktor Pengeluaran belanja berpengaruh 
terhadap preferensi konsumen berbelanja di pasar tradisional maupun 
pasar modern di Kota Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan teori 
1. Konsep Pasar  
Pasar dalam pengertian teori ekonomi adalah suatu situasi dimana pembeli 
(konsumen) dan penjual (produsen atau pedagang) melakukan transaksi setelah 
kedua pihak telah mengambil kata sepakat tentang harga terhadap jumlah 
(kuantitas) barang dengan kuantitas tertentu yang menjadi objek transaksi.Kedua 
pihak pembeli dan penjual, mendapatkan manfaat dari adanya transaksi atau 
pasar. Pihak pembeli mengharapkan barang yang diinginkan untuk memenuhi 
danmemuaskan kebutuhannya sedangkan penjual mendapatkan imbalan 
pendapatan untuk selanjutnya digunakan untuk membiayai aktifitas sebagai 
pelaku ekonomi produksiatau pedagang (Kotler,2010).  
Pasar menurut kajian Ilmu Ekonomi memiliki pengertian dimana pasar 
adalah suatu tempat atau proses interaksi antara permintaan (pembeli) dan 
penawaran (penjual) dari suatu barang/jasa tertentu, sehingga akhirnya dapat 
menetapkan harga keseimbangan (harga besar) dan jumlah yang diperdagangkan. 
Jadi setiap proses yang mempertemukan antara pembeli dan penjual, maka akan 
membentuk harga yang disepakati antara pembei dan penjual.  
Pasar pada masyrakat mempunyai peran penting yaitu sebagai pusat 
keegiatan ekonomi dan pusat kebudayaan. Sebagai pusat kegiatan ekonomi, pasar 
merupakan tempat bertemunya produsen dan konsumen. melalui pasar, 
masyarakat dapat memperoleh kebutuhan produksinya seperti modal, peralatan
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 dan tenaga. Dibidang distribusi pasar mempunyai peran dalam menyebarluaskan 
barang-barang hasil produksi yang dibutuhkan masyarakat. Sedangkan di bidang 
konsumsi, pasar menyediakan kebutuhan pokok dan kebutuhan tambahan lainnya 
(Depdikbud, 1990:159). 
Umat islam dalam melakukan aktivitas harus dilakukan atas ridho Allah 
SWT. Dan tidak melakukan tindakan yang bathil. sebagaimana firman Allah SWT 
dalam QS. An-Nisa : 29 
⧫❑⧫◆❑➔
→⬧⬧◆❑→⧫⧫
❑⬧⧫⧫⧫⬧
◆❑➔⬧→⧫
☺◆ 
 
 
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”. 
 
Berdagang merupakan suatu pekerjaan yang sangat disenangi oleh 
AllahSwt.Sehingga Allah swtmeridhoi seseorang yang melakukan perdagangan 
dengan kejujuran seperti yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saat menjadi 
padagang. Serta saat berdagangan pun pembeli dan penjual harus sama-sama 
untung artinya tidak ada yang rugi diantara mereka.  
Menurut Maiana dan Paskarina (2006), pasar memiliki berbagai 
definisiyang berkembangan. Dari definisiyang ada, pasar dapat di definisikan 
sebagai suatu kelompok pnjual dan pembeli yang mempertukarkan barang yang 
dapat disubtitusikan.Konsep dan pemaknaan pasar sesungguhnya sangat luas, 
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mencakup dimensi ekonomi dan sosial-budaya.Dalam perspektif ekonomi pasar 
secara fisik diartikan sebagai tempat berlangsungnya transaksi barang dan jasa 
dalam tempat tertentu.Sedangkan secara ekonomi, pasar merupakan tempat 
bertemunya permintaan dan penawaran, yaitu ada yang menawarkan barang dan 
ada yang menginginkannya dengan harga yang disepakati kedua belah pihak. 
Sukesih (1994) menyatakan bahwa citra pasar dalam arti fisik telah 
mengalami banyak pembenahan dan peningkatan menjadi hal yang menerik 
seiring dengan kemajuan pembangunan ekonomi.Menariknya sarana tempat 
berdagang tersebut baik yang di kelolah oeh pemerintah maupun swasta, 
ditentukan oleh pengolahan pasar/tempat perdagangan dan tidak kalah pentingnya 
yang dilakukan/peranan pedagang itu sendiri.  
Menurut Keputusan Mentri Perindustrian Perdagangan 
No.23/MPP/Kep/1/1998 tentang Lembaga-lembaga Usaha Perdagangan,  
Pasar didefinisikan sebagai tempat bertemunya pihak penjual dan pihak 
pembeli untuk melakukan transaksi dimana proses jual beli terbentuk, 
yang menurut kelas mutu pelayanan, dapat digolongkan menjadi pasar 
tradisional dan pasar modern  
 
Hartati (Depertemen Perdagangan, 2006) menyatakan bahwa sifat 
pendistribusian pasar dapat digolonkan menjadi pasar ecera yaitu pasar tempat 
dilakukannya usaha perdagangan dalam partai kecil dan pasar perkulakan atau 
grosir yaitu tempat dilakukannya usaha perdagangan partai besar.  
Berdasarkan Peraturan Presiden Repubik Indonesia Nomor 112 tahun 
2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, 
Pasar didefinisikan sebagai tempat bertemunya pihak penjual dan pihak 
pembeli untuk melakukan transaksi dimana proses jual beli terbentuk, 
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yang menurut kelas mutu pelayanan, dapat digolongkan menjadi pasar 
tradisional dan pasar modern.  
Pasar tradisional merupakan pasar yang bentuk bangunnya relatif 
sederhana, dengan suasanayang reatif kurang menyenangkan (ruang usaha sempit, 
sarana parkir kurang memadai, kurang menjaga kebersihan pasar dan penerangan 
yang kurang baik). Barang yang di perdagangkan adalah kebutuhan sehari-hari, 
harga yang relatif murah dengan mutu yang kurang di perhatikan dan cara 
pembeliannya dilakukan dengan tawar menawar. Keadaan pasar tradisional 
kurang berkembangan dan cenderung tetap tanpa banyak mengalami perubahan 
dari waktu ke waktu.Kesan kotor, kumuh, becek masih merekat pada pasar 
tradisional, harga tidak pasti, adu tawar, barang tidak lengkap menyebabkan pasar 
radisional kehilangan pembelinya.Namun pasar tradisional memiliki keungguan, 
yaitu dari segi interaksi dan komunikasi sosial di mana terjadi keakraban antara 
penjual dengan pembeli.Penjual mengenal konsumen dengan baik (Depertemen 
Perdanganan, 2006). 
Dalam peraturan Menteri Perdagangan No. 53/M-DAG/PER/12/2008 di 
jelaskan bahwa, 
Pasar tradisional adalah pasar yang di bangun dan dikelolah oleh 
pemerintah, pemerintah lokal, swasta, badan usaha milik negara dan badan 
usaha milik daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat 
usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelolah oleh 
pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan 
usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang dengan 
melalui tawar menawar.  
Pasar Modern merupakan pasar yang dibangun oleh pemerintah, swasta, 
atau koperasi dalam bentuk mall, supermarket, minimarket, depertment 
store, san shopping center dimana pengololaannya berbelanja dengan 
manajeman berada di satu tangan, bermodal relative kuat, dan dilengkapi 
dengan label harga yang pasti. 
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Menurut Pangestu (2010) dalam penelitiannya mencoba mendifinisikan 
pasar tradisional yang merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk 
melakukan transaksi, dalam hal ini organisasi pasar masih ada dan masih sangat 
sederhana, tingkat efisiensi dan spesialisasi yang rendah, lingkungan fisik kotor 
dan pola bangunan yang sempit. Berfungsi sebagai supplier bagi berbagai input 
pertanian dan perumahan serta keutuhan masyarakat yang luas.  
Pasar tradisional memiliki segmentasi pasar tersendiri yang membedakan 
dari pasar modern.Sedangkan pasar modern didefinisikan sebagai pasar besar, 
lengkap yang menspesialisasikan dirinya dalam keanekaragaman bahan makanan 
dan barang-barang diluar bahan makanan yang sangat terbatas.Pasar modern 
didefinisikan sebagai suatu yang lengkap, pelayanan sendiri dan berkenaan 
dengan stok makanan. 
Dalam pasar tradisional terdapat tiga pelaku utama yang terlibat dalam 
aktivitas sehari-hari, yaitu : penjual, pembeli dan pegawai/pejabat dinas pasar. 
selain tiga pelaku utama tersebut terdapat pelaku yang lain, yaitu: buru panggul, 
petugas kebersihan, preman dan copet. Pasar tradisional biasanya mempunyai ciri: 
1. Dalam pasar tradisional tidak berlaku fungsi-fungsi manajemen:planing, 
organizing, actuating, controling 
2. Tidak ada konsep marketing yaitu bahwa pembeli adalah raja, terdapat 
pelayanan penjualan, penentuan harga berdasarkan penentuan harga pokok 
di tambah keuntungan tertentu, produk berkualitas, tempat penjualan yang 
nyaman bagi pembeli, dll. 
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Sedangkan penjual pasar tradisional biasanya mempunyai ciri-ciri 
yaitusebagai berikut: 
1. Tempat jualanya kumuh, sempit, tidak nyaman, kotor dan gelap 
2. Penempilan penjualannyatidak menarik 
3. Cara menempatkan barang dagangan tanpa konsep marketing. 
Pasar modern pasar yang dibangun oleh pemerintah, swasta atau koperasi 
dalam bentuk berupa mall, supermarket, depertemen store dan shoping center 
dimana pengelolaannya dilaksanakan secara modern dan mengutamakan 
pelayanan dalam berbelanja pada manajemen di satu tangan, bermodal relatif kuat 
dan dilengkapi dengan label harga yang pasti.Pasar modern bermula dari toko 
serba ada (toserba) yang kemudian berkembang menjadi supermarket dengan aset 
dan omzet yang lebih besar.Supermarket kemudian berkembang menjadi 
hypermarket yaitu toko serba ada dengan skala yang lebih besar dan ada unsur 
modal asing didalamnya.Supermarket atau hypermarket memiliki keunggulan 
dibandingkan dengan pasar tradisional karena harga barang murah, kemasan rapi, 
jenis barang lengkap, situasi bersih dan nyaman menjadikan  hypermarket sebagai 
tempat belanja yang menyenangkan. Konsumen belanja di hypermarket untuk 
membeli semua kebutuhan dengan gensi tersendiri.Supermarket dan hypermarket 
tidak saja memenuhi kebutuhan konsumen, tetapi juga menciptakan kebutuhan 
konsumen (Depertemen Perdagangan, 2014.) 
Adapun ciri-ciri pasar modern yaitu : 
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1. Kelengkapan pasar modern menjadi sangat efisien karena para pelanggan 
(konsumen) melakukan pekerjaan-pekerjaan yang biasanya dilakukan oleh 
pramuniaga secara pribadi melayani konsumen nyaman dalam berbelanja 
2. Mempunyai penataan ruang yang membuat konsumen nyaman dalam 
berbelanja 
3. Pelanggan sendiri yang melakukan pembelian, berjalan sepanjang lorong-
lorong yang tersedia memilih barang yang sesuai dengan keinginan dan 
mengisi kereta belanja atau keranjang belanja yang dibawa serta 
4. Pasar modern lebih mencerminkan industrialisasi jasa. 
Tabel2.1.Perbedaan Pasar Tradisional dan Pasar Modern  
Sumber : CESS (1998) dalam KPPU, 2004 
 
No Aspek Pasar Tradisional Pasar Modern 
1 History Evolusi Panjang Fenomena baru 
2 Fisik Kurang baik, sebagian baik Baik dan mewah 
3 Pemilik/ 
kelembagaan 
Milik masyarakat, Desa, 
Pemda, Sedikit swasta 
Umumnya perorangan/ 
swasta 
4 Modal Modal 
lemah/subsidi/swadaya 
masyarakat/inpres 
Modal kuat/digerakkan 
oeh swasta 
5 Konsumen Golongan menengah kebawa Umumnya golongan 
menengah ke atas 
6 Metode pembayaran Ciri dilayani, tawar menawar Ada ciri swalayan, pasti 
7 Status tanah Tanah negara, sedikit sekali 
swasta 
Tanah swasta/perorangan 
8 Pembiayaan Kadang-kadang ada subsidi Tidak ada subsidi 
9 Pembangunan Umumnya dilakukan oleh 
Pemda/desa/masyarakat 
Pembanguna fisik 
umumnya oeh swasta 
10 Pedagang yang 
msuk 
Beragam, masal, dari sektor 
informal sampai pedagang 
menengah dan besar 
Pemilik modal juga 
pedagangnya (tungga), 
beberapa pedagang 
11 Peluang 
masuk/partisipasi 
Bersifat masal (pedagang 
kecil, menengah dan bahkan 
yang besar) 
Terbatas umumnya 
pedagang tunggal, dan 
menengah keatas 
12 Jaringan Pasar regional, pasar kota, 
dan pasar kawasan 
Sistem rantai koperasi 
nasional atau bahkan 
terkait dengan modal luar 
negeri (tersentralisasi) 
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2. Teori Preferensi Konsumen 
Preferensi konsumen dapat berarti kesukaan, pilihan atau sesuatu hal yang 
lebih disukai konsumen. Preferensi ini terbentuk dari persepsi konsumen  terhadap 
produk (Munandar at al.2012).  
Kotler (1997) mendifinisikan preferensi konsumen sebagai suatu pilihan 
suka atau tidak suka oleh seseorang terhadap produk (barang atau jasa) yang di 
konsumsi.Preferensi konsumen menunjukkan kesukaan konsumen dari berbagai 
pilihan produk yang ada.Teori preferensi digunakan untuk menganalisi tingkat 
kepuasan bagi konsumen. 
Menurut Daldjoeni (1992:53) preferensi didefinisikan sebagai fungsi yang 
mempengaruhi kemampuan individu untuk mengamati ransangan inderawi dan 
mengubahnya menjadi pengalaman yang berkaitan secara pilihannya.  
Preferensi merupakan model ekonomi dalam tingkah laku konsumen 
sangat sederhana : seseorang memilih benda terbaik yang dapat mereka dapatkan. 
Yang perlu diperhatikan adalah preferensi itu bersifat independen terhadap 
pendapatan dan harga.Kemampuan untuk membeli barang-barang tidak 
menentukan menyukai atau tidak disukai oleh konsumen. Terkadang seseorang 
dapat memiliki preferensi untuk produk A lebih dari produk B, tetapi ternyata 
sarana keuangannya hanya cukup untuk membeli produk B. Preferensi konsumen 
didefinisikan sebagai selera subjektif (individu), yang diukur dengan utilitas, dari 
bundel berbagai barang. Konsumen dipersilahkan untuk melakukan rangking 
terhadap bundel barang yang mereka berikan pada konsumen (Indarto, 2011). 
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Preferensi memiliki tujuan yang merupakan keputusan akhir dalam proses 
pembelian untuk dapat dinikmati oleh konsumen sehingga dapat mencapi 
kepuasan konsumen. Dengan preferensi dan anggaran yang tersedia, konsumen 
memilih berapa banyak barang yang di beli.Hal ini dapat diasumsikan bahwa 
konsumen dapat membuat pilihan secara rasional, merekan yang memilih barang 
untuk memaksimalkan kepuasan yang dapat mereka raih dengan anggaran 
terbatas yang mereka pilih (Pindyck dan Rubinfed, 2012). 
Menurut Nicholson (1989), hubungan preferensi konsumen diasumsikan 
memiliki tiga sifat dasar antara lain: 
1. Kelengkapan (Completeness) 
Jika A dan B merupakan dua kondisi, maka tiap orang selalu harus bisa 
menspesifikasikan apakah: 1) A lebih disukai daripada B 2) B lebih disukai dari 
pada A 3) A dan B sama-sama disukai. Dengan proposisi ini tiap orang 
diasumsikan selalu dapat menentukan pilihan diantara dua alternatif yang 
ditawarkan. 
2. Transitivitas (transitivity) 
Jika seseorang mengatakan bahwa ia lebih menyukai A dari pada B, dan 
lebih menyukai A dari pada C, maka ia harus menyukai A dari pada C. 
3. Kontinuitas (Continuity) 
Jika seseorang mengatakan “A lebih disukai daripada B” maka situasi 
yang mirip dengan A harus lebih disukai daripada B. Dengan proposisi ini tiap 
orang harus konsiten dalam setiap penetapan pilihan yang diambilnya. 
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Preferensi konsumen dapat digambarkan melalui kurva indiferen. Kurva 
indiferen menunjukkan semua kombinasi dari dua barang yang memberikan 
tingkat kepuasan yang sama pada individu. Tingkat kepuasan konsumen akan 
berbeda (lebih tinggi/lebih rendah) bila kombinasi dari dua barang berada pada 
kurva indiferen yang berbeda (Nicholson, 2002).  
Kepuasan pelanggan dipengaruhi antara lain oleh faktor kebiasaan dan 
faktor pemahaman yang berkaitan dengan masalah psikososial. Selain itu 
dipengaruhi pula oleh faktor respon anara lain rasa, fokus, dan waktu terhadap 
pelayanan yang berhubungan dengan masalah psikologis (giese, 2000). 
Menurut Setiadi (2003), keputusan pembelian dari pembeli sangat 
dipengaruhi oleh fator kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologi dari 
pembeli.Sebagian besar adalah faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh 
pemasar, tetapi harus benar-benar diperhitungkan. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumen adaah sebagai berikut: 
1. Faktor Kebudayaan 
Kebudayaan merupakan faktor penentu yang paling dasar dari keinginan 
dan perilaku seseorang. Setiap kebudayaan memberikan identifikasi dan 
sosialisasi yang lebih spesifik untuk para anggotanya. Salah satunya adalah kelas 
sosial, yaitu suatu kelompok yang relatif bertahan lama dalam suatu masyarakat 
dan tersusun secara hierarki serta keanggotaannya mempunyai nilai dari perilaku 
yang serupa. 
2. Faktor Sosial 
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Faktor-faktor sosial terdiri dari : Kelompok Preferensi, yaitu seseorang 
terdiri dari seluruh kelompok yang mempunyai pengaruh langsung maupun tidak 
langsung terhadap sikap atau perilaku  seseorang. Para memasar berusaha 
mengidentifikasi kelompok-kelompok referensi darikonsumen sasaran mereka. 
Orang umumnya sangat di pengaruh oleh kelompok referensi mereka. Keluarga, 
dalam kehidupan pembeli terdapat orientasi keluarga, yang merupakan orang tua 
seseorang. Dari orang tualah seseorang mendapatkan pandangan tentang agama, 
politik, ekonomi, dan merasakan ambisi pribadi nilai atau harga diri dan cinta. 
Peran dan Status, seseorang umumnya berpartisipasi dalam kelompok selama 
hidupnya seperti keluarga, klub, organisasi. Posisi seseorang dalam setiap 
kelompok dapat diidentifikasikan dalam peran dan status. Faktor Pribadi, 
diantaranya adalah umur pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian 
dan konsep diri. Faktor-faktor psikoogi,  diantaranya adalalkh motivasi, persepso, 
proses beajar, kepercayaan dan sikap. 
 
4. Teori  Permintaan dan Preferensi 
Preferensi masyarakat dapat diterangkan dengan konsep utiliti yang 
berbasiskan permintaan menurut teori Neoklasik dalam kelompokThe Marginalist 
Analysis yang pasa intinya, konsep ini merupakan pengaplikasian kalkulus 
diferensialterhadap tingka laku konsumen dan produsen, serta penentuan harga-
harga di pasar. Teori ini telah lama digunakan dan di kembangkan Heindrich 
Gossen (1810-1858) dalam menjelaskan kepuasan (utility) dari pengkonsumsian 
sejenis barang. Dalam Hukum Gossen I, kepuasan marginal dari pengkonsumsian 
suatu macam barang akan semakin turun jika barang yang sama dikonsumsi 
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semakin banyak (hukum Gessen I). Dalam Hukum Gossen II menjelaskan bahwa 
sumber daya dan dana yang tersedia selalu terbatas dan secara relatif untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan yang relatif tidak terbatas karena pada masanya 
teori ini tidak mendapat perhatian lebih dari para ekonomi.  
Para pakar eknomi seperti Francis Ysidro Edgeworth dan Vilfredo Pareo 
menjelaskan preferensi dengan kurva Inddifferens dan menegaskannya dengan 
konsep choice yang mengasumsikan bahwa setiap orang selalu dapat 
mengurutkan preferensinya dengan kata lain, seseorang selau dapat menentukan 
bahwa ia lebih menyukai barang A dibanding barang B, dan lebih suka barang B 
dibandingkan barang C, lebih suka barang C daripada barang D dan seterusnya.  
Permintaan di tentukan oleh harga pasar yang berkaitan dengan faktor 
konsumsi.Fungsi biaya berkaitan dengan harga setersnya, berkaitan pula dengan 
efek pilihan dimana pilihan itu harus ditentukan (Samuelson, 1947). 
Menurut Swastha dan Handoko (2000) perilaku konsumen (consumer 
behavior) dapat di definisikan sebagai kegiatan – kegiatan individu yang secara 
langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-barang dan 
jasa-jasa, termaksuk didalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan 
dan menentukan kegiatan-kegiatan tertentu. Perilaku konsumen menyangkut 
masalah keputusan yang diambil seseorang dalam persaingan dan penentuan 
untuk mendapatkan dan mempergunakan barang dan jasa. 
Menurut Samuelson (1947) permintaan adalah “Hubungan jelas antara 
harga pasar suatu barang dengan jumlahyang diminta, dengan catatan faktor lain 
tetap tidak berubah”. Permintaan akan suatu komoditi selain dipengaruhi oleh 
32 
 
 
 
harga komoditi itu sendiri juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yang 
sangatpenting yaitu pendapatan rata-rata, jumlah populasi, harga dan tersediannya 
barang pengganti, selera individu dan beberapa pengaruh khusus. 
Sedangkan menurut Salvator (1983), permintaan adalah “ jumlah suatu 
komoditi yang tersedia dibeli individu selama periode waktu tertentu merupakan 
fungsi dari atau tergantung pada komoditi itu, pendapatan nominal individu, harga 
komoditi lain, dan cita rasa individu”.  
Dari kedua pendapat tersebut diatas, dapat diambil kesimpulan  bahwa 
“permintaan pada hakekatnya adalah hubungan antara harga dan kuantitas”. 
Jumlah penduduk yang besar merupakan peluang yang baik bagi perkembangan 
bisnis eceran terutama pasar tradisional.Bagi  pasar tradisional, jumlah penduduk 
yang besar dapat menjadi target yang potensial dalam rangka meningkatkan 
valume penjualan dipasar tersebut. Semakin besar jumlah penduduk berarti juga 
semakin besar kebutuhannya dalam memenuhi keperluan hidup sehari-hari yang 
dapat dipenuhi dengan berbelanja di pasar tersebut. Pendapatan perkapita 
masyarakat yang semakin meningkat mempengaruhi berasnya daya beli 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya, sehingga dengan kondisi 
ini akan memeberikan dampak positif bagi pasar tradisional dan pasar modern 
sebagai distribusi yang menyediakan barang-barang kebutuhan sehari-hari.  
Pada hari-hari besar permintaan suatu  produk akan meningkat sehingga 
meningkatkan peran pasar tradisional sebagai penyedia produk yang diingikan 
oleh masyarakat. Fenomena yang terjadi ketika hari-hari besar tiba seperti hari 
Idul Fitri, Idul Adha dan lain-lain akan meningkatkan valume barang yang 
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diingikan terutama barang-barang pangan. Dalam memenuhi kebutuhannya 
tersebut, umumnya masyarakat berbelanja dipasar tradisional (Devi, 2007). 
B. Hubungan  Antar Variabel Penelitian  
1. Hubungan Antara Pendapatan dengan Preferensi 
Sukirno (1994) mengatakan bahwa pendapatan pada dasarnya merupakan 
balas jasa yang diterima pemilik faktor produksi atas pengorbanannya dalam 
proses produksi. Masing-masing faktor produksi seperti tanah akan memperoleh 
balas jasa dalam bentuk sewa tanah, tenaga kerja  akan memperoleh balas jasa 
berupaupah/gaji, modal akan memperoleh balas jasa dalam bentuk bunga modal, 
serta keahlian termasuk para enterprenuer akan memperoleh balas jasa dalam 
bentuk laba. Dilihat dari pemanfaatan tenaga kerja, pendapatan yang berasal dari 
balas jasa berupa upah atau gaji disebut pendapatan tenaga kerja (labour 
Income).Sedangkan pendapatan dari selain tenaga kerja disebut dengan 
pendapatan bukan tenaga kerja (Non Labour Income). Dalam kenyataanya 
membedakan antara pendapatan tenaga kerja dan pendapatan bukan tenaga kerja 
tidaklah selalu mudah dilakukan. Ini disebabkan nilai output tertentu umumnya 
terjadi atas kerja sama dengan faktor produksi lain.  
Dalam perhitungan pendapatan migran dipergunakan beberapa pendekatan 
tergantung pada lapangan pekerjaannya. Untuk yang bekerja dan menerima balas 
jasa berupa gaji dan upah dipergunakan pendekatan pendapatan, bagi yang 
bekerja sebagai pedagang, pendapatanya dihitung dengan melihat keuntungan 
yang diperolehnya. Untuk yang bekerja sebagai petani, pendapatanya dihitung 
dengan pendekatan produksi. Dengan demikian berdasarkan pendekatan di atas 
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dalam pendapatan pekerja migran telah terkandung balas jasa untuk skill yang 
dimilikinya. 
Pendapatan didefinisikan sebagai jumlah seluruh uang yang diterima oleh 
seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu. Pedapatan terdiri dari 
upah atau penerimaan tenaga kerja, pendapatan dari kekayaan seperti sewa, 
bunga, deviden serta pembayaran trasfer atau penerimaan dari pemerintah seperti 
tujangan sosial atau asuransi pengangguran (Samuelson, 2003) 
Sumber pendapatan setiap individu berbeda-beda sesuai dengan aktivitas 
dan pekerjaan yang mereka lakoni. Individu akan menerima hasil dari usaha atau 
pekerjaannya yang dapat dimanfaatkan nanti untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Berkaitan dengan pendapatan yang diterima, tentu akan mempengaruhi perilaku 
konsumsi. Pendapatan konsumen akan menentukan perilaku besarnya daya beli 
yang dimiliki dan peningkatan pendapatan konsumen akan menaikkan permintaan 
barang tersebut. Pendapatan yang meningkat biasanya diikuti dengan peningkatan  
pengeluran konsumsi. 
2. Hubungan Antara Harga dengan Preferensi 
Harga adalah jumlah uang yang harusdibayar pelanggan untuk 
memperoleh produk barang atau jasa (Kotler & Armstrong, 2008 : 36). Sedangkan 
menurut Canon (2009), harga adalah suatu yang harus diberikan konsumen untuk 
mendapatkan keunggulan yang ditawarkan oleh bauran pemasaran 
perusahaan.Harga menjadi faktor yang dipertimbangkan konsumen dalam 
membeli suatu produk. Konsumen dalam membeli produk akan mencari produk 
yang sesuai dengan prefernsinya, yang dimana akan memepertimbangkan mana 
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produk yang paling ekonomis. Konsumen tentunya mempertimbangkan kualitas 
produk sebagai pertimbangan karena konsumen menjadikan harga sebagai tolak 
ukur kualitas produk.Sejalan dengan teori yang diungkapkan Mullins dan Walker 
(2010) bahwa konsumen menjadikan harga sebagai indikator dari kualitas sebuah 
produk atau layanan. 
Konsumen dalam melakukan pembelian produk tidak selalu membeli 
dengan harga yang murah. Tetapi konsumen melihat bahan baku apa yang dipakai 
untuk memproduksi barang tersebut. Jadi harga salah satu pertimbangan dalam 
membeli produk. Dalam melakukan pembeliaan produk, konsumen rela untuk 
mengeluarkan uang yang lebih untuk memperoleh produk dengan kualitas yang 
baik demi terpenuhinya preferensinya. 
3. Hubungan Antara Pengeluaran Belanja dengan Preferensi 
Pengeluaran belanja atau Konsumsi adalah pembelanjaan atas barang-
barang dan jasa yang dilakukan oleh rumah tangga dengan tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan dari orang yang melakukan pembelanjaan tersebut. 
Pembelanjaan masayarakat atas makanan, pakaian, dan barang-barang kebutuhan 
mereka digolongkan sebagai pembelanjaan atau konsumsi. Barang-barang yang 
diproduksi untuk digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya 
dinamakan barang konsumsi (Sukirno, 1996). Pengeluaran masyarakat dapat 
dijadikan salah satu perbedaan antara masyarakat yang sudah mapan dan 
masyarakat yang belum mapan. Pengeluaran masyarakat yang belum mapan 
biasanya kebutuhan pokok atau kebutuhan primer (Makanan), sedangkan 
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masyarakat yang sudah mapan cenderung lebih banyak teralokasi kedalam 
kebutuhan sekunder atau bahkan tersier (non makanan). 
Pengeluaran konsumsi seseorang adalah bagian dari pendapatan yang 
dibelanjakan dan pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah nilai belanja yang 
dilakukan oleh rumah tangga untuk membeli berbagai jenis kebutuhannya dalam 
satu tahun tertentu. Pendapatan yang diterima rumah tangga akan digunakan 
untuk membeli makanan, membayar pendidikan anak, membayar sewa rumah dan 
membeli kendaraan. Barang tersebut dibeli rumah tangga untuk memenuhi 
kebutuhannya, dan pembelanjaan tersebut dinamakan konsumsi (Sukirno, 1994). 
C. Kerangka Pikir 
Saat ini menunjukkan bahwa penurunan pertumbuhan jumlah maupun 
omset penjualan pasar tradisional dari tahun ke tahun telah menunjukkan gejala 
pergeseran pola belanja konsumen.Hal ini mengindikasikan bahwa preferensi 
konsumen dalam berbelanja lebih cenderung ke pasar modern dibandingkan pasar 
tradisiona. Dengan kata lain pasar tradisional sudah mulai ditinggalkan oleh 
masyarakat yang lebih memilih berbelanja di pasar modern. Seperti diketahui 
pasar tradisional merupakan sarana pengembangan ekonomi rakyat yang menjadi 
salah satu saluran distribusi yang cukup efektif untuk menyalurkan dan 
mendistribusikan barang dari produsen ke konsumen. 
Adanya gejala pergeseran pola berbelanja konsumen tentunya 
menguntungkan bagi pasar modern.Sedangkan pasar tradisional ini merupakan 
sebuah acaman.Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 
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konsumen dalam memilih pasar. Faktor-faktor seperti pendapatan, harga, dan 
pengeluaran belanja akan membentuk preferensi konsumen.  
Faktor pendapatan menurut teori Engel yang menyatakan bahwa semakin 
rendah tingkat pendapatan keluarga maka semakin besar presentase pengeluaran 
untuk konsumsi makanan, artinya jika pendapatan keluarga bertambah maka 
proporsi alokasi pengeluaran untuk pangan akan semakin kecil, karena sebagian 
besar dari pendapatan tersebut dialokasikan pada kebutuhan non-pangan. Selain 
faktor pendapatan juga ada faktor lain yang dapat mempengaruhi konsumen 
dalam menjatuhkan pilihan berbelanja di pasar yaitu faktor harga dan pengeluaran 
belanja ke pasar juga mempengaruhi perilaku konsumen. 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendapatan (X1) 
Harga (X2) 
Pengeluaran 
Belanja (X3) 
Preferensi Konsumen  
(Y) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif Deskriptif, 
dimana penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan bagaimana pengaruh antara 
variabel pendapatan, harga dan pengeluran belanjaterhadap analisis preferensi 
konsumen dalam berbelanja di pasar tradisional dan modern dikota makassar 
dengan data statistik. 
Penelitian ini akan dilakukan di kecamatan Panakukang dan kecamatan 
Mamajang Kota Makassar. Dimana Kota Makassar terdiri dari 14 kecematan dan 
143 kelurahan.Pemilihan lokasi didasarkan atas representatif dilihat dari 
keberadaan pasar tradisional dan pasar modern sebagai pilihan ibu rumah tangga 
(IRT) dalam berbelanja. 
B. Jenis dan Sumber data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer 
dan data sekunder, adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1. Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dan juga 
datayang di peroleh dari hasil wawancara langsung dengan responden 
dengan menggunakan media koisioner sebagai alat utama. dimana 
responden khususnya Ibu Rumah Tangga yang berbelanja baik di pasar 
tradisional maupun pasar modern dikota makassar. 
2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari dinas-dinas terkait dan 
dari berbagai hasil publikasi lain yang berkaitan dengan penelitian ini
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3. Serta dari sumber lain yang merupakan hasil studi kepustakaan dan artikel-
artikel yang berguna bagi pembahasan dalam penelitian ini.  
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 51.280masyarakat yang merupakan 
ibu rumah tangga atau kepala rumah tangga yang berbelanja baik pada pasar 
modern maupun pasar tradisional yang berdomisili di dua kecamatan tersebut. 
Besar sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut: 
 
𝑛 =
𝑁
1 + 𝑁𝑒2
 
 
Keterangan:  
 1 =  Kostanta 
n =  Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi 
e=  Standar ketidaktelitian (standard Error) karena kesalahan 
pengambilan sampel yang dapat ditolerer yakni 5% dengan tingkat 
kepercayaan 95% 
Sampel dalam penelitian ini diambil secara accidental sampling dan quota 
Sampling.Accidental samplingyaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu 
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel jika memenuhi syarat sebagai 
popuasi penelitian.Sedangkang Quota Sampling adalah teknik pengambilan 
sampel yang jumlah sampelnya telah ditentukan oleh peneliti dan sudah diketahui 
sebelumnya oleh peneliti. 
40 
 
 
Adapun sampel yang akan diteliti sebanyak 100 responden yaitu ibu rumah 
tangga atau kepala rumah tangga yang berbelanja di pasar tradisional maupun di 
pasar modern yang terbagi sebanyak 50 orang di masing-masing kecamatan yang 
selanjutnya dibagi lagi berdasarkan jenis pasar yang di kunjungi responden.  
Tabel 3.1  Distribusi Sampel Berdasarkan Kecematan di Kota Makassar 
 
 
D. Metode pengumpulan data  
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang dilakukan adalah 
sebagai beriku: 
1. Quisioner 
Teknik ini dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada 
responden yang bersifat terstruktur untuk dijabwab.  
2. Studi Kepustakaan 
Teknik yang dilakukan dengan studi kepustakaan dari berbagai literatur 
untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan penelitian. Sepeti 
jurnal-jurnal, penelitian-penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya, 
berbagai blog serta bahan bacaan lainnya yang berkaitan dengan masalah 
yang diteliti. 
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Tujuan penelitian ini melihat pengaruh hubungan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Model analisis yang akan dilakukan 
Lokasi/ Kecamatan Pasar tradisional PasarModern Total 
Mamajang 25 25 50 
Panakkukang  25 25 50 
Jumlah 50 50 100 
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dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Model Regresi Berganda 
(Multiple Regression) dimana model ini akan memperlihatkan hubungan antara 
variabel bebas (independent variable) dengan variabel terikat (Dependent 
Variable). Alat bantu yang digunakan untuk melakukan regresi adalah software 
SPSS for windows.Model yang digunakan dapat diformulasikan sebagai beriku: 
Y = f (X1,X2,X3)....................................................................................................(1) 
Atau secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas 
berikut: 
Y = β0 X1 β1 X2 β2 X3β3 e+µ.....................................................................................(2) 
Untuk mengestimasi koefisien regresi, Feldtein (1988) mengadakan 
trasformasi ke bentuk linear dengan menggunakan logaritma natural (ln) ke dalam 
model sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut:  
LnY = Ln β0 + β1 Ln X1 + β2 Ln X2 + β3 Ln X3+ µ...........................................(3) 
Keterangan : 
Y  = Jumlah kunjunagan belanja kepasar perbulan  (Pasar    
Tradisional +Pasar Modern)    
β0  = Konstanta  / intersep 
β1, β2, β3 = Parameer    
X1  = Pendapatan (Ribuan Rupiah) 
X2  = Harga (Ribuan Rupiah) 
X3  = Pengeluaran belanja (Ribuan Rupiah)          
µ  = Error term 
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1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi 
padaregresi kinear berganda yang berbasisi Ordinary Least Square (OLS). 
Uji asusmsi klasik terbagi menjadi empat yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak.Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal.Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot.Normalitas data 
dapatdilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik Normal 
Probability Plot atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen.Model yang baik seharusnya tidak 
terjadinya korelasi yang tinggi antaravariabel bebas.Tolerance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff 
yang umum dipakai adalah tolerance 0,5 atau sama dengan nilai VIF diatas 5.  
c. Uji Autokorelasi 
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Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi adanya 
korelasiantara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu padaperiode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk 
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai 
Durbin Watson(DW test). 
d. Uji Heteroksedastisitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
terjadiketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Modelregresi yang baik adalah homoksedastisitas atau tidak terjadi 
heteroksedastisitas.Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dalam 
penelitian ini dilakukandengan Metode Glejser. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab1 telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan 
hipotesis asosiatif untuk melihat pengaruh dari variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Uji hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu: 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya 
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. 
Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. 
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b. Uji simultan (uji F) 
Uji F ini biasanya digunakan untuk mengatahui pengaruhvariabel 
indepnden secara signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika nilai 
signifikan < 0,05 atau variabel independen secara bersama-sama memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen, artinya perubahan yang terjadi pada 
variabel terikat dapatdijelaskan oleh perubahan variabel bebas, dimana tingkat 
signifikan yang digunakan yaitu 0,5%. 
c. Uji Parsial (Uji t) 
  Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel 
independen terhadap variabel dependen dan bahwa menganggap variabel 
dependen yang lain konstan. Signifikansi tersebut dapat diestimasi dengan melihat 
nilai signifikan, apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel dependen, sebaliknya jika nilai signifikan > 
0.05 maka dapat dikatakan bahwa variabel independen secara parsial tidak 
mempengaruhi variabel dependen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi 
Kota Makassar secara geografis terletak pada posisi 119º 24’17’38’ Bujur 
Timur - 5 º8’6’19’’ Lintang Selatan. Luas wilaya sekitar 175,77 Km2 atau kira-
kira 0,28% dari luas Provinsi Sulawesi Selatan. Luas wilayah Kota Makassar yang 
tercatat 17,77 Km2 dan memiliki 14 kecamatan. 
Posisi Kota Makassar terletak di bagian barat Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan batas-batas administrasi sebagai berikut: 
• Sebelah Utara (Kecamatan Biringkanaya) : Bebatasan dengan Kab. Maros 
• Sebelah Barat (Kecamatan Tallo) : Berbatasan dengan Selat Makassar 
• Sebelah Timur (Kecamatan Manggala) : Bebatasan dengan Kab. Maros 
• Sebelah Selatan (Kecamatan Tamalate) : Berbatasan dengan Kab. Gowa 
 Kecamatan yang memiliki wilayah yang paling luas adalah kecamatan 
Biringkanaya dengan luas area 48,22 Km2 atau 27,43 persen dari luas kota 
Makassar. Berikutnya adalah kecamatan Tamlanrea dengan luas wilayah sebesar 
31,84 Km2 atau 18,11 persen dari luas kota Makassar. Dan berikutnya yang 
menempati urutan ketiga dengan wilayah yang luas adalah kecamatan Manggala 
24,14 Km2 atau 13,73 persen dari luas Kota Makassar. Sedangkan kecamatan 
yang memiliki luas wilayah yang paling kecil adalah kecamatan Mariso dengan 
luas wilayah 1,8 Km2 atau 1,04 persen dari luas kota Makassar. Disusul dengan 
kecamatan Wajo dengan luas wilayah 1,99 Km2atau 1,13 pesen dari luas Kota 
46 
 
 
Makassar. Dan kecamatan yang terkecil ketiga adalah kecamatan Bontoala dengan 
luas wilayah yaitu sebesar 2,10 Km2 atau 1,19 persen dari luas Kota Makassar.  
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 Luas Wilayah dan Presentase Terhadap Luas Wilayah Menurut 
Kecamatan di Kota Makassar (Km2) Tahun 2018 
Kode 
Wilayah 
Kecamatan Luas Area (Km2) Presentase 
010 Mariso 1.82 1,04 
020 Mamajang 2,25 1,28 
030 Tamalate 20,21 11,50 
031 Rappocini 9,23 5,25 
040 Makassar 2,52 1,43 
050 Ujung Pandang 2,63 1,50 
060 Wajo 1,99 1,13 
070 Bontoala 2,10 1,19 
080 Ujung Tanah 4,40 2,50 
081 Kep. Sangkarrang 1,54 0,88 
090 Tallo 5,83 3,32 
100 Panakukang 17,05 9,70 
101 Manggala 24,14 13,73 
110 Biringkanaya 48,22 27,43 
111 Tamalanrea 31,84 18,11 
 Kota Makassar 175,77 100,00 
Sumber : BPS, Kota Makassar Dalam Angka, 2019 
 
 Dari tabel 4.1 sehingga dapat disimpulkan bahwa kecamatan Biringkanaya 
merupakan kecamatan yang paling luar di Kota Makassar dan kecamatan yang 
Paling terkecil adalah kecamatan Mariso.  
 Penduduk Kota Makassar tahun 2018 adalah sebesar 1.508.154 jiwa yang 
terdiri dari 746.951 jiwa laki-laki dan 761.203 jiwa perempuan. Jumlah rumah 
tangga tahun 2018 yaitu mencapai 341.460 rumah tangga.  
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Tabel 4.2 Jumlah Penduduk, Laju Pertumbuhan Penduduk, Rumah Tangga 
dan Rata-rata Anggota Rumah Tanggga Di Kota Makassar Tahun 
2018 
Kode 
Wil 
Kecamatan Penduduk Laju 
Pertumbuhan 
Penduduk 
(%) 
2017-2018 
Rumah 
Tangga 
Rata-rata 
anggota 
Rumah 
Tangga 
2017 2018 
010 Mariso 52.721 60.130 0.68 13.268 5 
020 Mamajang 61.186 61.338 0.25 14.232 4 
030 Tamalate 198.210 201.908 1.87 46.628 4 
031 Rappocini 166.480 168.345 1.12 37.749 4 
040 Makassar 85.052 85.311 0.30 18.704 5 
050 Ujung panadang 28.696 28.883 0.65 6.167 5 
060 Wajo 31.121 31.297 0.57 6.518 5 
070 Bontoala 56.784 57.009 0.40 12.145 5 
080 Ujung Tanah 49.528 35.354 0.57 7.202 5 
081 Kep. Sangkarrang - 14.458 0.58 3.099 5 
090 Tallo 139.624 140.023 0.29 30.086 4 
100 Panakukang 148.482 149.121 0.43 37.048 5 
101 Manggala 142.252 145.873 2.55 29.015 5 
110 Biringkanaya 208.436 214.432 2.88 45.212 3 
111 Tamalanrea 113.439 114.672 1.09 34.387 5 
 Kota Makassar 1.489.601 1.508.154 1.29 341.460 4 
Sumber : BPS Makassar dalam angka, 2019 
 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa kecamatan Biringkanaya memiliki posisi 
nomor satu untuk jumlah penduduk di Kota Makassar yakni sebanyak 214.432 
jiwa pada tahun 2018. Sementara kecamatan Tamalate menempati posisi kedua 
dengan jumlah penduduk sebesar 201.908 jiwa pada tahun 2018, disusul dengan 
kecamatan Rappocini dengan jumlah penduduk sebesar 168.345 jiwa. Serta 
kecamatan yang memiliki jumlah rumah tangga terbesar di kota Makassar adalah 
kecamatan Tamalate dengan jumlah rumah tangga sebesar 46.628 rumah tangga. 
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Disusul dengan kecamtan Biringkanaya dengan jumlah rumah tangga sebesar 
45.212 rumah tangga dan kecamatan Rappocini urutan ketiga dengan jumlah 
rumah tangga sebesar 37.749 rumah tangga.  
Tabel 4.3 Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamtan 
di Kota Makassar tahun 2018  
Kode 
Wil 
Kecamatan Luas 
area 
(Km2) 
Persen % Jumlah 
Penduduk 
Persen % Kepadatan 
Penduduk 
(Org/Km2) 
010 Mariso 1.82 1,04 60.130 25.08 33.038 
020 Mamajang 2,25 1,28 61.338 24.58 27.261 
030 Tamalate 20,21 11,50 201.908 7.46 9.990 
031 Rappocini 9,23 5,25 168.345 8.95 18.239 
040 Makassar 2,52 1,43 85.311 17.67 33.854 
050 Ujung panadang 2,63 1,50 28.883 52.21 10.982 
060 Wajo 1,99 1,13 31.297 48.1 15.727 
070 Bontoala 2,10 1,19 57.009 26.45 27.147 
080 Ujung Tanah 4,40 2,50 35.354 42.65 8.035 
081 Kep.Sangkarrang 1,54 0,88 14.458 10.77 9.388 
090 Tallo 5,83 3,32 140.023 10.11 24.018 
100 Panakukang 17,05 9,70 149.121 10.33 8.746 
101 Manggala 24,14 13,73 145.873 7.03 6.043 
110 Biringkanaya 48,22 27,43 214.432 13.15 4.447 
111 Tamalanrea 31,84 18,11 114.672 104.3 3.602 
7371 Kota Makassar 175,77 100,00 1.508.154 100 8.580 
Sumber : BPS Kota Makassar Dalam Angka, 2019 
 Tabel 4.3 menunjukkan bahwa persebaran penduduk antara kecamatan 
relatif tidak merata. Dimana kecamatan Biringkanaya memiliki jumlah penduduk 
terbesar di Kota Makassar atau 13,15 persen dari total penduduk namun luas 
wilayhnya hanya sekitar 27,43 persen dari total luas wilayah Kota Makassar. Serta 
tingkat penduduk terlihat bahwa kecamatan Makassar memiliki kepadatan 
penduduk yang tertinggi yaitu 33.854 jiwa per km2 dan kecamatan Tamalanrea 
memiliki kepadatan penduduk terendah yaitu 3.602 jiwa per km2. 
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 Jumlah penduduk Kota Makasar tahun 2018 adalah sebesar 1.508.154 jiwa 
yang terdiri dari 746.951 jiwa laki-laki dan 761.203 jiwa perempuan dan 
kecmatan biringkanaya memiliki posisi nomor satu untuk jumlah penduduk 
terbanyak di Kota Makassar tahun 2018 yakni sebanyak 214.432 jiwa. 
 Pasar Panakukang adalah pasar yang terletak di jalan pengayoman, Blok E 
No.98 kecamatan Panakukang, Kota Makassar, provinsi Sulawesi selatan. Pasar 
Panakukang juga menjual bahan-bahan pokok yang di butuhkan oleh rumah 
tangga. Lokasi pasar Panakukangjuga tidak jauh dari supermarket danminimarket 
seperti indomaret dan alfamart atau pasar – pasar modern yang berdiri disekitar 
pasar dan jarak antara pasar Panakukang dan berbagai macam pasar modern itu 
kurang lebih sekitar 500 meter dari posisi awal pasar Panakukang. Perbedaan 
yang mencolok yang bias dilihat dari pasar Panakukang selaku pasar tradisional 
dan pasar modern yang berada disekitarnya adalah penataan parkiran kendaraan, 
dan kondisi pasar. 
Penataan parkiran kendaraan pada Pasar Panakukang terlihat amburadul 
dan tidak tersusun dengan rapi sehingga konsumen mengganggu pengendara yang 
melitas. Sedangkan pada pasar modern yang berdiri disekitar pasar Panakukang 
seperti indomaret, alfamart, dan pasar modern lainnya yang memiliki penataan 
parker yang tertata rapi dan aman serta tidak menghalangi arus pengendara yang 
lain.  
Dari segi kondisi pasar dan system kesepakatan harga, telah dijelaskan 
dengan jelas pada bab 2 pada penelitian ini bahwasanya pasar modern itu 
relativebersih dan berAC. System kesepakatan harga modern tidak melalui proses 
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tawar-menawar karena harga dari suatu produk sudah terlabel jelas pada suatu 
produk. Sedangkan pasar Mamajang dan pasar Panakukang barang dagangannya 
tidak tertata dengan rapi. Dari segi system kesepakatan harga, pasar mamajang 
dan pasar panakukang selaku pasar tradisional yang masih memakai metode 
tawar- menawar untuk mencapai harga kesepakatan bagi kedua pihak.  
2. Deskripsi Responden 
Responden dalam penelitian ini terdiri dari ibu rumah tangga dan kepala 
rumah tangga yang tersebar merata di 2 (dua) kecamatan di Kota Makassar. 
Selanjutnya responden akan didistribusikan berdasarkan umur, tingkat pendidikan 
jenis pekerjaan, dan pendapatan. Jumlah responden yang diteliti pada penelitian 
ini sebanyak 100 orang. 
a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Dalam penelitian ini jenis kelamin responden dikelompokkan menjadi 2 
yaitu laki-laki dan perempuan. Responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 
pada Tabel berikut:  
Tabel 4.4 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 
1 Perempuan  60 60.0 
2 Laki-laki 40 40.0 
 Jumlah 100 100.0 
Sumber: Data Primer setelah diolah, 2019 
 Berdasarkan Tabel 4.4, distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 
menunjukkan bahwa responden perempuan sebesar 60 orang (60.0%), sedangkan 
responden laki-laki sebesar 40 orang (40.0%).  
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b. Responden berdasarkan kelompok Umur 
Analisis responden berdasarkan kelompok umur bertujuan untuk 
membedakan apakah responden berada pada kelompok umur produktif atau non 
produktif.  Umur seseorang dapat mencerminkan kemampuan seseorang secara 
fisik dan mempengaruhi dalam produktivitas bekerja. Karena dari segi fisik, 
makin tua seeorang makin berkurang kemampuannya berkerja, begitupun 
sebaliknya seseorang yang masih muda fisiknya masih kuat untuk melakukan 
suatu pekerjaan, seperti berbelanja kepasar misalnya. 
Tabel 4.5 Responden Berdasarkan Kelompok Umur 
No Umur Jumlah Responden  Prensetase (%) 
1 17 – 30 43 43.0 
2 31 – 50 45 45.0 
3 51 – 60 10 10.0 
4 > 61 2 2.0 
 Jumlah 100 100.0 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019 
 
 Dilihat pada tabel 4.5 diatas umur responden adalah 17 sampai 63 tahun.  
Umur responden yang berada pada kelompok umur 17 – 30 tahun dengan jumlah 
43 orang (43.0%), jumlah responden yang berada pada umur 31 – 50 adalah 45 
orang (45.0%), jumlah responden yang berada pada kelompok umur 51- 60 ada 10 
orang (10.0%). Dan jumlah responden yang berada pada umur >61 tahun 
berjumlah hanya 2 orang (2.0%). 
c. Responden berdasarkan Tingkat pendidikan 
Tingkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi cara berfikir dan 
pengambilan keputusan serta sebagai sarana untuk membentuk sumber daya 
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manusia (SDM) yang ahli terampil serta produktif sehingga pada gilirannya dapat 
mempercepat peningkatan kesejakteraan masyarakat. Tingkat responden yang 
relative memadai akan dapat mempengaruhi cara berfikir dan pengambilan 
keputusan dalam melaksanakan aktivitas ekonomi. Dimana tingkat pendidikan 
responden dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 4.6 Tingkat Pendidikan responden  
No Tingkat pendidikan Jumlah Responden Presentase (%) 
1 SD 11 11.0 
2 SMP 18 18.0 
3 SMA 42 42.0 
4 DIPLOMA 10 10.0 
5 SARJANA 19 19.0 
 Jumlah 100 100.0 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019 
 Dilihat pada tabel 4.6 diatas tingkat pendidikan terakhir responden 
didominasi oleh responden yang berpendidikan SMA yaitu sebanyak 42 orang 
(42.0%), kemudian Sarjana sebanyak 19 orang atau sebesar 19.0%, SMP 
sebanyak 18 orang atau sebesar 18.0%, responden dengan pendidikan SD 
sebanyak 11 orang atau sebesar 11.0%. dan yang terakhir adalah responden 
dengan pendidikan Diploma sebasar 10 atau sebanyak 10.0%.  
d. Responden berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan merupakan suatu kemampuan untuk menerjemakan 
pengatahuan ke dalam praktik sehingga menghasilakan upah yang nantinya 
digunakan untuk berbelanja kepasar yang sesuai dengan preferensinya. Dimana 
pekerjaan responden dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 4.7 Responden berdasarkan pekerjaan  
No Pekerjaan Jumlah Responden Presentase (%) 
1 PNS 6 6.0 
2 Wiraswasta  60 60.0 
3 IRT 34 34.0 
 Jumlah 100 100.0 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.7 Pekerjaan responden dalam penelitian ini dimana 
responden yang bekerja sebagai Wiraswasta sebanyak 60 orang atau sebesar 
60.0%, IRT sebanyak 34 orang atau sebesar 34,0%, dan PNS sebanyak 6 orang 
atau sebesar 6.0%. sehingga dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian 
ini di domonasi oleh ibu rumah tangga dan kepala rumah tangga yang bekerja 
sebagai Wiraswasta, maka data tersebut mendukung penelitian ini.  
 
3. Deskripsi Variabel Penelitian 
Adapun deskripsi penelitian yaitu sebagai berikut: 
a. Pendapatan (X1) 
Pendapatan adalah suatu hasil yang diterima oleh seseorang atau rumah 
tangga setelah melakukan suatu pekerjaan yang berupa uang maupun barang yang 
diterima dalam jangka waktu tertentu. “Pendapatan adalah keseluruhan 
penghasilan yang di terima baik dari sector formal maupun nonformal yang 
dihitung dalam jangka waktu tertentu.” (Nazir, 2010:17) 
Pendapatan dijadikan sebagai variabel pada penelitian ini  karena 
sebagaimana paradigma masyrakat yang menyatakan bahwa jika pendapatan 
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seseorang mengalami kenaikan, maka akan diikuti dengan pengeluaran atau 
konsumsi yang tinggi juga. 
Tabel 4.8 Jumlah Pendapatan Responden Per Bulan Di Kota Makassar 
No Pendapatan (Rp) Jumlah Responden Presentase (%) 
1 < 1.000.000 5 5.0 
2 1.000.000 – 2.000.000 47 47.0 
3 2.500.000 – 3.500.000 36 36.0 
4 >4.000.000 12 12.0 
 Jumlah 100 100.0 
Sumber : Data Primer setelah diolah, 2019 
Tabel 4.8 menunjukkan jumlah pendapatan responden yang mendominasi 
adalah kisaran 1.000.000 – 2.000.000 rupiah sebanyak 47 orang atau sebesar 
47.0% dari total sampel 100 responden. Sedangkan yang paling sedikit adalah 
kisaran dibawah < 1.000.000 rupiah sebanyak 5 orang atau sebesar 5.0%.  Hal ini 
dikarenakan pekerjaan wiraswasta yang pendapatannya terkadang tidak menentu 
sehingga terjadi kesenjangan perubahan pendapatan antara kisaran 1 – 4 juta 
rupiah. 
b. Harga (X2) 
Harga merupakan nilai yang dinyatakan dalam rupiah. Tetapi dalam 
keadaan yang lain harga didefinisikan sebagai jumlah yang dibayarkan oleh 
pembeli. Menurut Stanton (2004:79), harga pasar sebuah produk mempengaruhi 
upah, sewa, bunga, dan laba. Artinya, harga pasar sebuah produk mempengaruhi 
biaya faktor – faktor produksi (tenaga kerja, tanah, modal, dan kewiraswastaan). 
Sehingga definisi harga sebagai jumlah uang yag dibutuhkan  untuk memperoleh 
beberapa kombinasi sebuah produk dan pelayanan yang menyertai.  
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Harga merupakan salah satu faktor penentu konsumen dalam menentukan 
suatu preferensi pembelian terhadap suatu produk maupun jasa. Apalagi bila 
produk atau jasa akan dibeli tersebut merupakan kebutuhan sehari-hari seperti 
makanan, minuman, dan kebutuhan pokok lainnya, konsumen akan sangat 
memperhatikan harganya.  
Tabel 4.9 Jumlah Harga Pembelian Barang Responden Tiap Sekali 
Kunjungan Berbelanja di Pasar Di Kota Makassar  
No Harga (Rp) Jumlah Responden Presentase (%) 
1 50.000 – 100.000 16 16.0 
2 150.000 – 300.000 27 27.0 
3 350.000 – 700.000 40 40.0 
4 >800.000 17 17.0 
 Jumlah 100 100.0 
Sumber : Data Primer setelah diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.9 ditunjukkan bahwa harga yang mendominasi untuk 
tiap sekali kunjungan beebelanja responden di pasar yaitu kisaran harga 350.000 – 
700.000 Rupiah dengan jumlah responden sebanyak 40 orang atau sebesar (40%) 
dari total sampel sebanyak 100 orang. Sedangkan yang paling sedikit yaitu kisaran 
harga 50.000 – 100.000 dengan jumlah responden sebanyak 16 orang atau 
sebanyak 16.0% dari total sampel 100 orang. 
c. Pengeluaran Belanja (X3) 
Pengeluaran belanja merupakan pembelanjaan atas suatu barang dan jasa 
yang dilakukan oleh rumah tangga dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari 
seseorang yang melakukan pembelanjaan tersebut. Pembelanjaan masyarakat atas 
makan, pakaian, dan barang-barang kebutuhan yang lain digolongkan sebagai 
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pemebelanjaan atas konsumsi. Dimana pengeluaran belanja dinyatakan dalam 
Rupiah.  
Pengeluaran belanja dianggap masuk sebagai variabel karena jenis 
pengeluaran belanja ini berhungan dengan pemenuhan kebutuhan konsumsi  dasar 
manusia seperti makanan, minuman, dan lainnya. Jika kebutuhan dasar ini tidak 
terpenuhi, maka aktivitas untuk memenuhi kebutuhan selanjutnya pun dapat 
terhambat.  
Tabel 4.10 Jumlah Pengeluaran Belanja Responden untuk sekali 
kunjungan berbelanja ke Pasar Di Kota Makassar  
No Pengeluaran Belanja (Rp) Jumlah Responden Persentase (%) 
1 50.000 – 200.000 14 14.0 
2 250.000 – 650.000 40 40.0 
3 700.000 – 950.000 30 30.0 
 >1.000.000 16 16.0 
 Jumlah 100 100.0 
Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2019 
Tabel 4.10 menunjukkna bahwa pengeluaran belanja responden ke pasar 
untuk membeli kebutuhannya didominasi kisaran 200.000 - 650.000 rupiah 
sebanyak 40 orang atau sebesar 40.0% dari total sampel 100 responden. Yang 
kedua adalah kisaran 700.000 – 950.000 rupiah sebanyak 30 orang atau sebesar 
30.0% sedangkan yang paling sedikit yaitu kisaran diatas 50.000 – 200.000 rupiah 
sebanyak 9 orang (9.0%) dari total sampel 100 responden. Hal ini dikarenakan 
pada umumnya seseorang dengan pendapatan yang tinggi akan mempengaruhi 
jumlah pengeluaran, dimana jika pendapatan seseorang naik maka pengeluaran 
belanja atau konsumsi seseorang tersebut akan meningkat pula. 
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d. Preferensi Konsumen 
Preferensi konsumen adalah minat, keinginan, atau selera konsumen dalam 
menentukan pilihannya. Preferensi yang dimaksud adalah pemilihan tempat 
berbelanja yang diukur dengan total jumlah kunjungan konsumen dalam 
berbelanja, baik ke pasar tradisional maupun ke pasar modern dalam waktu 
sebulan.  
Tabel 4.11 Jumlah kunjungan Responden Berbelanja Ke Pasar dalam 
Sebulan  
No Kunjungan 
Berbelanja 
Pasar Tradisional  
(Pasar Mamajang dan 
Pasar Panakukang 
Pasar Modern  
(Alfamidi, Indomaret, 
Carrefour, dan 
sebagainya) 
Presentase 
(%) 
1 Minggu ke – 1 5 18 23 
2 Minggu ke – 2 10 10 20 
3 Minggu ke – 3 14 15 29 
4 Minggu ke – 4 21 7 28 
 Jumlah 50 50 100 
Data Primer Setelah di olah, 2019 
 
 Berdasarkan tabel 4.11 diatas ditunjukkan bahwa jumlah kunjungan 
responden ke pasar tradisional dan pasar modern dalam waktu sebulan 
menghasilkan nilai yang kontras. Pada dua minggupertama, pasar tradisional 
memiliki jumlah kunjungan yang cenderung sedikit bila di bandingkan dengan 
pasar modern. Sedangkan di dua minggu terakhir dalam sebulan, pasar tradisional 
mengalami sedikit peningkatan kunjungan bila dibandingkan dengan pasar 
modern. Dimana banyaknya responden  yang akhirnya bisa mendapatakan barang 
atau jasa yang mereka preferensikan, seperti di hari gajian misalnya mereka akan 
memilih pasar mana yang akan mereka datangi untuk membeli suatu barang atau 
jasa yang mereka senangi. 
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 Peneliti akan mendeskripsikan hasil jawaban responden terhadapseluruh 
peryataan tentang preferensi konsumen dalam memilih tempat belanja di pasar 
tradisional atau pasar modern di Kota Makassar. Seperti pada tabel berikut :  
Tabel 4.12 Distribusi Jawaban Responden Penelitian Pada Preferensi 
Konsumen 
No Pertanyaan Tidak Ya Total 
(%) 
1 Harga (Sambako): 
a. Pasar Tradisional 16 84 100 
b. Pasar Modern 52 48 100 
2 Pelayanan : 
a. Pasar Tradisional 29 71 100 
b. Pasar Modern 17 83 100 
3 Keamanan Belanja : 
a. Pasar Tradisional 51 49 100 
b. Pasar Modern 3 97 100 
4 Kelengkapan Produk (Sambako) : 
a. Pasar tradisional 25 75 100 
b. Pasar Modern 39 61 100 
5 Kualitas Produk (Sambako) : 
a. Pasar Tradisional 25 75 100 
b. Pasar Modern 19 81 100 
6 Lokasi / Tempat : 
a. Pasar Tradisional 23 77 100 
b. Pasar Modern 14 86 100 
7 Prestige (tingkat Gensi : 
a. Pasar Tradisional 89 11 100 
b. Pasar Modern  88 12 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019 
Tabel 4.12 diatas merupakan jawaban responden dari hasil quisioner yang 
diberikan dimana pertanyaan Pertama, yaitu tentang Harga yang ditawarkan  
disuatu pasar,dimana responden manjawab “Ya” pada Pasar Tradisional sebanyak 
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84 orang (84%) dan yang menjawab “Tidak” sebanyak 16 orang (16%), 
sedangkan pada Pasar Modern responden yang menjawab “Ya” sebanyak 48 
orang (48%) dan yang menjawab “Tidak” sebanyak 52 orang (52%).Maka dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas responden memutuskan berbelanja dipasar 
Tadisional karena harga yang ditawarkan cukup murah.  
Pertanyaan Kedua, yaitu tentang Pelayanan di suatu pasar saat berbelanja. 
Berdasarkan koesioner yang diberikan kepada responden yang menjawab “Ya” 
pada Pasar Modern sebanyak 83 orang (83%) dan yang menjawab “Tidak” 
sebanyak 17 orang (17%), sedangkan pada Pasar Tradisional responden yang 
menjawab “Ya” sebanyak 71 orang (71%) dan yang menjawab “Tidak” sebanyak 
29 orang (29%). Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 
memutuskan berbelanja di Pasar Modern karna penjual/karyawan melayani 
dengan cepat dan ramah.  
Pertanyaan Ketiga, yaitu tentang Keamana saat berbelanja di pasar. 
Berdasarkan kuesioner yang diberikan kepada responden yang menjawab “Ya” 
pada Pasar Modern sebanyak 97 orang (97%) dan yang menjawab “Tidak” 
sebanyak 3 orang (3%), sedangkan pada Pasar Tradisional responden yang 
menjawab “Ya” sebanyak 49 orang (49%) dan yang menjawab “Tidak” sebanyak 
51 orang (51%). Maka  dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden atau 
konsumen lebih memilih Pasar Modern karena responden merasa aman pada saat 
berbelanja di Pasar Modern tersebut.   
Pertanyaan Keempat, yaitu tentang Kelangkapan Produk yang dijual 
dipasar. Berdasarkan kuesioner yang diberikan kepada responden yang 
60 
 
 
menjawab“Ya” pada Pasar Modern sebanyak 61 orang (61%) dan yang menjawab 
“Tidak” sebanyak 39 orang (39%), sedangkan pada Pasar Tradisional responden 
yang menjawab “Ya” sebanyak 75 orang (75%) dan yang menjawab “Tidak” 
sebanyak 25 orang (25%).  Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 
atau konsumen lebih memilih pasar Tradisional karena kelengkapan produk yang 
di jual di pasar tradisional sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan oleh 
responden.  
Pertanyaa Kelima, yaitu tentang Kualitas Produk yang dijual dipasar. 
Berdasarkan kuesioner yang berikan kepada responden yang menjawab “Ya” pada 
Pasar Modern sebanyak 81 orang (81%) dan yang menjawab “Tidak” sebanyak 19 
orang (19%), sedangkan pada Pasar Tradisional responden yang menjawab “Ya” 
sebanyak 75 orang (75%) dan yang menjawab “Tidak” sebanyak 25 orang (25%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden lebih memilih pasar Modern 
karena Kualitas Produk yang dijual di Pasar Modern sesuai dengan kebutuhan 
responden.  
Pertanyaan Keenam, yaitu tentang Lokasi/tempat belanja di pasar. 
Berdasarkan kuesioner yang diberikan kepada responden yang menjawab “Ya” 
pada Pasar Modern sebanyak 86 orang (86%) dan yang menjawab “Tidak” 
sebanyak 14 orang (14%), sedangkan pada Pasar Tradisional responden yang 
menjawab “Ya” sebanyak 77 orang (77%) dan yang menjawab “Tidak” sebanyak 
23 orang (23%). Maka dapat disimpulakan bahwa mayoritas responden lebih 
memilih pasar modern karena lokasi/tempat belanja sesuai dengan selera 
responden. 
61 
 
 
Pertanyaan ketujuh, yaitu tentang Prestige (tingkat gensi) saat berbelanja 
dipasar. Berdasarkan kuesioner yang diberikan responden yang menjawab “Ya” 
pada Pasar Modern sebanyak 12 orang (12%) dan yang menjawab “Tidak” 
sebanyak 88 orang (88%), sedangkan pada Pasar Tradisional responden yang 
menjawab “Ya” sebanyak 11 orang (11%) dan yang menjawab “Tidak” sebanyak 
89 orang (89%). Maka dapat disimpulkan bahwa responden atau konsumen dalam 
berbelanja di pasar tidak mempengaruhi tingkat gensi konsumen. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan dari semua pertanyaanyang telah 
diberikan kepada responden. Dinama konsumen masih cenderung untuk 
berbelanja kebutuhan sehari-hari dipasar tradisional. Tetapi tidak dapat dipungkiri 
juga jumlah yang berbelanja kebutuhan sehari-hari Pasar Modern juga cukup 
banyak. Adapun alasan responden yang berbelanja kebutuhan sehari-hari di pasar 
modern dibandingkan pasar tradisional adalah tingkat pelayanan, keamanan, 
kualitas dan tempat/lokasi yang jauh lebih terjamin dibandingkan dengan pasar 
tradisional. Sedangkan alasan responden yang tetap berbelanja di pasar tradisional 
adalah harga yang jauh lebih murah dan kelengkapan produk yang lebih lengkap 
di bandingkan dengan pasar modern.  
 
B. Hasil Penelitian 
1. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda terhadap hipotesis 
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan uji asumsi klasik sebagai salah 
satu persyaratan dalam menggunakan analisis regresi. 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Data yang baik adalah data yang meliliki distribusi normal atau mendekati 
normal. Uji normalitas dengan grafik  normal P-Plot akan membentuk satu garis 
lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. 
Jika dostribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya, maka akan 
mengikuti garis diagonalnya sebagaimana yang terlihat pada gambar di bawah ini:  
 
 
Sumber : Output SPSS 23 data diolah, 2019 
Gambar 4.1 
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Sumber : Output SPSS 23 data diolah, 2019 
Gambar 4.2 Gafik Normal P-Plot 
 
 Terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena data mengikuti 
arah garis grafik histogramnya. Dari gambar Normal Probability Plot, 
menunjukkan bahwa data menyebar disekitar diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal dan menunjukka pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa asumsi nomalitas telah mencapai dan layak untuk memprediksi Frekuensi 
Berbelanja Konsumen berdasarkan Variabel bebasnya. Selain mengamati grafik 
normal P – Plot kita juga dapat mengatahui distribusi data normal atau tidak 
dengan uji Kolmgorov – sminov, dengan asumsi apabila nilai signifikan > dari 
0.05 maka data tersebut dikatakan normal dan apabila nilai signifikan < 0,05 maka 
data tersebut tidak normal, dari uji Kolmgorov – sminov dapat di lihat pada tabel 
berikut: 
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Tabel 4.13 
Uji Kolmgorov – sminov 
One – Sample Kolmgorov – sminov Test 
 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .54904411 
Most Extreme Differences Absolute .058 
Positive .058 
Negative -.042 
Test Statistic .058 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
Sumber : Output SPSS 23 data diolah, 2019 
 
Tabel 4.13 diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan data yaitu sebesar 
0,200, ini berarti nilai signifikan data 0,200 > 0,05 yang artinya data penelitian 
tersebut didistribusikan normal atau memenuhi asumsi normalitas.  
 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokolerasi adalah metode analisis untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokolerasi dengan melakukan pengujian nilai durbin Watson (DW test). Jika 
nilai DW lebih besar dari batas atas dan kurang dari jumlah variabel indendent, 
maka dapat disimpulakan tidak ada autokolerasi. Adapun hasil uji autokolerasi 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.14Hasil Uji Autokolerasi 
Model Summaryb 
Model Durbin-Watson 
1 1.786 
Sumber : Output SPSS 23 data diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa bahwa nilai Durbin Watson 
sebesar 1.786, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien bebas dari ganguan 
autokorelasi.  
c. Uji Multikolinearitas 
 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam dalam model regresi 
terdapat kolerasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik adalah model 
yang tidak terdapat gejala multikolonearitas. Gejala multikoloneritas dapat dilihat 
dari nilai VIF dan Tolerance. Suatu model regeresi dapat dinyatakan bebas dari 
multikoloneritas jika mempunyai nilai Tolerance > 0,05 dan nilai VIF <5, maka 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikoloneritas. Adapun hasil uji multikoloneritas 
dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.15Hasil Uji Multikoloneritas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Pendapatan .675 1.482 
Harga .248 4.033 
Pengeluaran Belanja .244 4.100 
Sumber : Output SPSS 23 data diolah, 2019 
 
 Berdasarkan tabel 4.15 diatas, maka dapat diketahui nilai Tolerance dan 
VIF dari masing – masing variabel penelitian sebagai berikut: 
1. Nilai tolerance dari variabel pendapatan adalah sebesar 0.675> 0.05 dan 
nilai VIF dari variabel pendapatan sebesar 1.482< 5, sehingga variabel 
pendapatan dinyatakan tidak terjadi gejala multikoloneritas. 
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2. Nilai tolerance dari variabel harga adalah sebesar 0.248> 0.05 dan nilai 
VIF dari variabel harga sebesar 4.033< 5, sehingga variabel harga 
dinyatakan tidak terjadi gelaja multikoloneritas. 
3. Nilai tolerance dari pengeluaran belanja adalah sebesar 0.244> 0.05 dan 
nilai VIF dari variabel Pengeluaran pendapatan adalah sebesar 4.100 < 5. 
Sehingga dinyatakan variabel pengeluaran belanja bebas dari gejala 
multikoloneritas.  
d. Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas digunakan dalam analisis regresi untuk mengatahui 
apakah terjadi ketidaksamaan variance dari satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Dalam penelitian ini Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glejser. 
Berdasarkan ketentuan dengn uji glejser ialah apabila nilai signifikan > 0.05 maka 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, sebaliknya apabia nilai signifikan < 0,05 
maka terjadi gejala heteroskedastisitas. Adapun hasi uji glejser adalah sebagai 
berikut:   
Tabel 4.16  Hasil Heteroskedastisitas dengan Metode Glejser 
Model Sig. 
1 (Constant) .761 
Pendapatan .015 
Harga .002 
Pengeluaran Belanja .000 
Sumber : Output SPSS 23 data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa hasil uji heteroskedastisitas 
dengan metode uji glejser menunjukkan bahwa variabel pendapatan sebesar 
0.015, harga sebesar 0.002 dan pengeluaran belanja sebesar 0.000 dengan 
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menggunakan taraf signifikan < 0.05. Maka dinyatakan bahwa variabel 
pendapatan, harga, dan pengeluaran belanja terjadi gejala heteroskedastisitas.  
 
2. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengatahui arah hubungan 
antara variabel independent dengan variabel dependen. Persamaan regresi dapat 
dilihat dari tabel hasil uji koefisin berdasarkan output SPSS terhadap keempat 
variabel independen yaitu Pendapatan, harga, Pengeluaran Belanja terhadap 
variabel dependen yaitu Preferensi Konsumen. berikut adalah tabel ringkasan 
analisi linear berganda: 
 
Tabel 4.17 Hasil Analisis Regresi 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .514 1.688  .304 .761 
Pendapatan .341 .137 .280 2.483 .015 
Harga .418 .133 .585 3.143 .002 
Pengeluaran 
Belanja 
-.664 .163 -.767 -4.085 .000 
Sumber : Output SPSS 23 data diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.17, dapat dilihat hasil koefisien regresi (β) di atas, 
maka di peroleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 0.514 + 0.341 X1+ 0.418 X2 – 0.664 X3 + µ 
 Hasil dari persamaan regresi diatas dapat diinterprestasikan sebagai 
berikut: 
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a) Nilai Konstanta (β0) 
 Nilai konstanta (β0) adalah sebesar 0.514, ini berarti pendapatan (X1), 
harga (X2), dan pengeluaran belanja (X3), nilainya 0 atau konstanta, maka 
Preferensi berbelanja konsumen (Y) nilainya adalah sebesar 0.514. dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel pendapatan, harga, 
dan pengeluaran belanja mempungayi pengaruh yang cukup berarti terhadap 
preferensi kunjungan berbelanja ke pasar tradisional dan pasar modern.  
a) Pendapatan (X1) 
 Koefisien regresi dari variabel Pendapatan  (X1) sebesar 0.341 yang 
menunjukkan bahwa pendapatan (X1) mempunyai pengarung positif terhadap 
tingkat pendapatan. Artinya jika pendapatan (X1) bertambah sebesar  1% maka 
preferensi kunjungan belanja akan mengalami peningkatan sebesar 0.341 %. 
b) Harga (X2) 
 Koefisien regresi dari variabel Harga (X2) sebesar 0,418 yang 
menunjukkan bahwa harga (X2) memepunyai pengaruh positif terhadap 
Preferensi Konsumen. artinya bahwa ketika Harga (X2) bertambah sebesar 1% 
maka preferensi kunjungan belanja akan mengalami peningkatan sebesar 0.418. 
c) Pengeluaran belanja (X3)  
 Koefisien regresi dari variabel pengeluaran belanja (X3) sebesar -0.664 
yang menunjukkan bahwa pengeluaran belanja (X3) mempunyai hubungan 
negative terhadap preferensi konsumen. artinya jika pengeluaran belanja (X3) 
mengalami kenaikan sebesar 1 % maka tingkat preferensi kunjungan belanja akan 
menurun sebesar -0.664 %. 
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3. Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk menguji suatu kebenaran 
dari asumsi yang telah dibuat dalam penelitian ini sehingga dapat disimpulkan 
bahwa apakah asumsi yang telah dibuat diterima atau di tolak kebenarannya. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Koefisien Korelasi (R)  
 Uji koefisien korelasi (R) dilakukan untuk mengatahui seberapa erat 
hubungan antara variabel bebas yaitu Pendapatan (X1), harga (2), Pengeluaran 
Belanja (3) terhadap Preferensi Konsumen (Y).  Hasil uji koefisien kolerasi dalam 
SPSS 23 adalah sebagai berikut:  
 
Tabel 4.18 Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .737a .543 .457 .48650 
Sumber : Output SPSS 23 data diolah, 2019 
 
 Tabel 4.18 menunjukkan bahwa tabel 4.15 diatas menunjukkan nilai hasil 
perhitungan koefisien kolerasi yang disimbolkan dengan R sebesar 0.543 atau 
54.3%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel pendapatan, Harga, dan  
Pengeluaran Belanja mampu mempengaruhi variabel Preferensi Konsumen 
sebesar 54.3%. sedangkan sisanya 45.7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitia ini seperti: fasilitas, penentuan lokasi, harga, keragaman produk, kualitas 
produk yang dijual dan lain sebagainya. 
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b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F dilakukan untuk mengatahui apakah variabel bebas yakni 
pendapatan (X1), harga (X2), Pengeluaran Belanja (X3), secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel terikat yakni Preferensi Konsumen (Y). dari hasil analisis 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.19 Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6.291 3 2.097 6.745 .000b 
Residual 29.843 96 .311   
Total 36.134 99    
Sumber : Output SPSS 23 data diolah, 2019 
 
 Dari hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 4.19, pengaruh variabel 
pendapatan (X1),harga (X2), dan pengeluaran belanja (X3), terhadap preferensi 
konsumen (Y), diperoleh nilai signifikan 0.000< 0.05. Hal ini menunjukkan 
bahwa ketiga variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat.  
c. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengatahui apakah variabel bebas yaitu pendapatan 
(X1), Harga (X2), dan pengeluaran belanja (X3) mempengaruhi variabel terikat 
yaitu preferensi konsumen (Y). Dalam proses pengujian dilakukan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan melihat perbandingan thitung dengan ttabel = ( N – 
K) atau (100 – 4) = 96 sehingga ttabel yaitu 1,661. Adapun kriteria pengambilan 
keputusan adalah sebagai berikut: 
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1) Jika nilai thitung>ttabel, maka variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen secara signifikan. 
2) Jika nilai thitung <ttabel, maka variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen secara signifikan.  
Dari hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.20 Uji Parsial (Uji t) 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
 Pendapatan .341 .137 .280 2.483 .015 
Harga .418 .133 .585 3.143 .002 
Pengeluaran 
Belanja 
-.664 .163 -.767 -4.085 .000 
Sumber : Output SPSS 23 data diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel hasil uji t diatas maka untuk pengujian hipotesis 
variabel independen yakni pendapatan (X1), harga (X2), dan pengeluaran belanja 
(X3) terhadap variabel dependen yakni tingkat preferensi konsumen (Y)  dalam 
berbelanja di pasar tradisonal dan pasar modern di Kota Makassar adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengujian Hipotesis Pendapatan(X1) Terhadap Preferensi konsumen 
dalam berbelanja  
Hasil dari perhitangan dengan menggunakan SPSS 23 diatas diketahui 
bahwa nilai thitung dari variabel Pendapatan (X1) sebesar 2.483. Karena nilai thitung 
2.483>ttabel 1.661 maka dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan (X1) 
berpengaruh positif signifikan terhadap preferensi konsumen dalam berbelanja 
dipasar tradisional dan pasar modern dikota Makassar. Dengan demikian dalam 
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penelitian ini menerima hipotesis Ha dan menolak H0 atau dengan kata lain hal ini 
sesuai dengan hipotesis sebelumnya yang mengatakan bahwa harga berpengaruh 
positif signifikan terhadap preferensi konsumen. 
 
2. Pengujian Hipotesis Harga (X2) Terhadap Preferensi konsumen dalam 
berbelanja  
Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 23 diketahui bahwa nila 
thitung dari variabel harga (X2) sebesar 3.143. Karena nilai thitung 3.143>ttabel 1.661 
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang kedua diterima, artinya variabel 
harga (X2) berpegaruh positif terhadap preferensi konsumen dalam berbelanja di 
pasar tradisional dan pasar modern di Kota Makassar. Dengan demikian dalam 
penelitian ini menerima hipotesis Ha dan Menolak H0 atau dengan kata lain hal ini 
sesuai dengan hipotesis sebelumnya yang menyatakan bahwa harga berpengaruh 
positif signifikan terhadap preferensi konsumen dalam berbelanja di pasar.  
3. Pengujian Hipotesis Pengeluaran Belanja (X3) Terhadap Preferensi 
konsumen dalam berbelanja  
Hasil dari perhitungan dengan menggunakan SPSS 23 diketahui nilai  
thitungdari variabel pengeluaran belanja (X3) sebesar -4.085. Karena nilai thitung-
4.085 <tabel 1661, maka dapat disimpulkan bahwa variabel pengeluaran belanja 
(X3) mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap preferensi konsumen 
dalam berbelanja di pasar tradisional dan pasar modern di kota Makassar. Dengan 
demikian dalam penelitian ini menerima hipotesis H0 dan Menolak Ha atau 
dengan kata lain hal ini tidak sesuai dengan hipotesis sebelumnya yang 
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menyatakan bahwa pengeluaran belanja berpengaruh positif signifikan terhadap 
preferensi konsumen dalam berbelanja di pasar. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan dalam penelitin ini difokuskan dengan penjelasa yang telah 
ditemukan penelitu dan teori yang menjadi landasan dalam model penelitian ini. 
Adapun pembahasan hasil analisi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Pendapatan terhadap Preferensi Konsumen dalam Berbelanja di 
Pasar Tradisional dan Pasar Modern di Kota Makassar 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap preferensi konsumen dalam berbelanja di pasar Tradisional 
dan pasar modern di kota Makassar.Hal ini sesuai dengam hipotesis yang dibuat 
dalam penelitian ini dimana semakin tinggi pendapatan maka semakin tinggi 
tingkat preferensi konsumen.  
 Tingginya pendapatan akan mempengaruhi seseorang membeli barang 
dan jasa. Pengaruh pendapatan berpengaruh positif terhadap preferensi atau selera 
dalam arti bahwa jika pendapatan meningkat maka akan menaikan permintaan 
terhadap barang-barang superior (barang-barang mewah).  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dikemukankan oleh Engel atau 
yang terkenal dengan Hukum Engel yaitu dimana  “Jika pendapatan meningkat, 
maka presentase pengeluaran untuk pendidikan, kesehatan, rekreasi, barang 
mewah dan tabungan semakin meningkat” (Engel 1995 : 73) 
 Jika dilihat dari teori Engel, maka jelas memperkuat hasi penelitian ini 
bahwa apabila pendapatan naik, maka seorang lebih senang membelanjakan 
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pendapatannya pada barang superior, apalagi di era modern seperti saat ini. Hal 
ini juga didukung oleh banyaknya pasar modern, toko modern yang menawarkan 
barang mewah, berkualitas, pelayanan yang cepat, serta harga yang prima. 
Sehingga jika konsumen berpendapatan tinggi maka konsumen lebih menyukai 
untuk berbelanja di pasar modern yang menyajikan suasana yang lebih mewah 
atau lebih menyenangkan konsumen. 
2. Pengaruh Harga terhadap Preferensi Konsumen dalam Berbelanja di 
Pasar Tradisional dan Pasar Modern di Kota Makassar 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif signifikan 
terhadap preferensi konsumen dalam berbelanja di pasar tradisional dan pasar 
modern di kota Makassar. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang dibuat dalam 
penelitian ini karena dimanakonsumen dalam melakukan pembelian produk akan 
mencari produk yang sesuai dengan preferensinya, dengan pertimbangan mana 
produk yang paling ekonomis dan lebih mementingkan kuantitas. 
 Harga yang lebih tinggi biasa di jumpai di pasar modern, dengan produk 
yang memiliki kualitas yang lebih baik. Sedangkan pasar tradisional menjajankan 
barang dengan harga yang lebih murah. Dan bisa dikatakan bahwa sekarang 
adalah jaman yang serba sulit dari segi perekonomian, dan tentu konsumen akan 
mempertimbangkan mana yang lebih hemat. Namun tak bisa juga dipungkiri 
bahwa konsumen dalam melakukan suatu pembelian tidak selalu membeli dengan 
harga yang murah. Tetapi konsumen melihat bahan baku yang digunakan dalam 
memproduksi barang tersebut. Karna sebagian ibu rumah tangga/ kepala rumah 
tangga tentunya mempertimbangkan kualitas produk sebagai prioritas utama demi 
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keselamatan hidup keluarganya. Konsumen tentu akan mempertimbangkan 
kualitas produk sebagai pertimbangan karena konsumen menjadikan harga 
sebagai tolak ukur kualitas produk. 
 Sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Mullins dan Walker 
(2010:298) yang mengatakan bahwa “konsumen tentu mempertimbangkan 
kualitas produk sebagai pertimbangan karena konsumen menjadikan harga 
sebagai tolak ukur kualitas produk. Hal ini menunjukkan bahwa dengan harga 
yang terlalu murah membuat konsumen menjadi bertanya-tanya terkait dengan 
bahan baku yang di gunakan. Konsumen dalam melakukan kegiatan berbelanja 
akan rela untuk mengeluarkan uang yang lebih demi memperoleh produk dengan 
kualitas yang lebih bagus karna harga berbanding sama dengan kuantitas dan 
kualitas suatu produk.  
 Penelitian ini juga didukung oleh peneliti terdahulu dari Chirstopher 
Richie Rahardjo (2016:35) dalam jurnalnya “Faktor-faktor yang menjadi 
preferensi konsumen dalam membeli produk frozen food” yang mengatakan 
bahwa konsumen menjadikan harga sebagai tolak ukur dari kualitas produk yang 
dijual, sehingga konsumen akan membeli produk dengan harga yang sesuai 
dengan preferensi mereka terhadap kualitas suatu produk.Konsumen rela 
mengeluarkan uang lebih untuk mendapatkan produk dengan kualitas yang lebih 
baik. 
3. Pengaruh pengeluaran belanja terhadap Preferensi Konsumen dalam 
Berbelanja di Pasar Tradisional dan Pasar Modern di Kota Makassar 
 Hasil  penelitian menunjukkan bahwa berpengaruh negatif dan signifikan  
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terhadap preferensi konsumen dalam berbelanja di pasar tradisional dan pasar 
modern di kota Makassar. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang dibuat dalam 
penelitian ini dimana semakin tinggi biaya yang dikeluarkan untuk belaja 
seseorang maka semakin rendah tingkat preferensinya.  
 Hal ini juga diperkuat dalam teori bahwa perilaku konsumsi masyarakat 
berupaya untuk mencapai kepuasan yang maksimum yang hanya akan di batasi 
oleh jumlah anggaran keuangan yang dimilikinya. Dalam hal ini tingginya 
pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh seseorang yang diakibatkan oleh 
tingginya harga barang-barang yang di jual di pasar akan berakibat terhadap 
rendahnya preferensi konsumen untuk berbelanja di pasar. 
 Dalam penelitian ini pengeluaran belanja yang diteliti adalah pengeluaran 
pada konsumsi kebutuhan pokok atau kebutuhan primer (makanan). Dan hasilnya 
menunjukkan bahwa semakin tinggi pengeluaran belanja maka akan semakin 
rendah keinginan masyarakat untuk berkunjung ke pasar.  Hal ini didukung oleh 
peneliti terdahulu dari Deborah Fransisca. S (2018:77) dengan berjudul, “Faktor-
faktor yang mempengaruhi preferensi masyarakat dalam berbelanja di pasar 
tradisional di kota Medan”  yang mengatakan bahwa semakin tinggi pendapatan 
maka pengeluaran belanja atau konsumsi terhadap makanan semakin berkurang, 
karena lebih pada pengeluaran non makanan dan selebihnya di tabung.  
 Sehingga dalam penelitian ini variabel pengeluaran belanja menjadi 
negative signifikan terhadap preferensi konsumen dalam berbelanja di pasar 
tradisional dan pasar modern di Kota Makassar.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
 Pendapatan dan Hargaberpengaruh positif dan signifikan terhadap 
preferensi konsumen dalam berbelanaja di pasar tradisional dan pasar modern 
dikota Makassar. 
 Hal ini sesuai dengan hipotesis dimana pendapatan dan harga 
berpengaruh terehadap preferensi konsumen karena dengan pendapatan yang 
tinggi konsumen akan membeli beranekaragam kebutuhannya. Dimana konsumen 
dalam melakukan pembelian produk akan mencari produk yang sesuai dengan 
preferensinya, dengan pertimbangan mana produk yang paling ekonomis dan 
lebih mementingkan kuantitas. 
 Sedangkan Pengeluaran belanja berpengaruh negatif signifikan terhadap 
preferensi konsumen dalam berbelanaja di pasar tradisional dan pasar modern 
dikota Makassar.Dalam hal ini tingginya pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh 
seseorang yang diakibatkan oleh tingginya harga barang-barang yang di jual di 
pasar akan berakibat terhadap rendahnya preferensi konsumen untuk berbelanja di 
pasar.  
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B. Saran 
 Adapun saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Pemerintahan Kota Makassar sebaiknya memaksimalkan 
perhatiannyaterhadap sarana dan prasarana di pasar tradisional atau bias 
juga dengan melakukan revitalisasi di pasar tradisional agar keberadaan 
pasar tradisional tidak tergerus oleh kehadiran pasar modern, sehingga 
rakyat kecil yang menggantungkan hidup dipasar tradisional tidak 
kehilangan mata pencariannya sebagai pedagang di pasar tradisional.  
2. Pemerintah dan para pedangan berkerjasama untuk meningkatkan dan 
mengembangkan strategi pengelolaan dan pengawasan di pasar tradisional 
dalam upaya untuk mengembangkan daya saing pasar tradisional agar 
dapat bersaing dengan pasar modern dimasa yang akan datang. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan pengembangan model 
penelitian dengan menggunakan variabel-variabel lain diluar dari variabel 
dalam penelitian ini agar kelak hasilnya akan lebih baik lagi.  
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LAMPIRAN 1 
Data Peneliti 
Hasil Rekap Data Responde 
 
No. 
Respon
den 
Umur Pendidikan Pekerjaan 
Pendapatan 
(Rp)  
Harga  
(Rp)  
Pengeluaran 
belanja (Rp)  
Preferensi 
Konsumen  
1 23 SMA IRT 1,500,000 50,000 350,000 2 
2 39 SMA IRT 2,000,000 250,000 550,000 4 
3 29 SMA Wiraswasta 6,000,000 500,000 830,000 30 
4 41 SD IRT 2,500,000 100,000 350,000 6 
5 24 S1 IRT 1,500,000 50,000 80,000 13 
6 45 S1 Wiraswasta 2,000,000 500,000 850,000 7 
7 39 SMA Wiraswasta 1,500,000 650,000 700,000 5 
8 42 SD IRT 2,000,000 100,000 150,000 10 
9 49 SMA Wiraswasta 1,500,000 300,000 400,000 4 
10 48 SMP IRT 1,500,000 300,000 350,000 5 
11 30 D3 Wiraswasta 5,000,000 500,000 750,000 10 
12 51 S1 PNS 4,000,000 200,000 400,000 8 
13 49 SMA Wiraswasta 3,000,000 500,000 550,000 15 
14 28 SMP Wiraswasta 3,000,000 250,000 350,000 20 
15 52 S1 PNS 4,000,000 500,000 500,000 10 
16 45 SMA Wiraswasta 2,000,000 500,000 760,000 10 
17 34 SMA IRT 900,000 300,000 250,000 20 
18 37 D3 Wiraswasta 2,000,000 650,000 800,000 6 
19 29 S1 Wiraswasta 2,500,000 500,000 700,000 5 
20 35 S1 PNS 3,500,000 800,000 1,000,000 6 
21 27 D3 Wiraswasta 2,000,000 800,000 920,000 10 
22 28 S1 Wiraswasta 3,500,000 600,000 950,000 20 
23 32 SMA IRT 2,000,000 100,000 200,000 10 
24 27 SD IRT 2,000,000 500,000 250,000 30 
25 35 SD Wiraswasta 1,500,000 100,000 150,000 3 
26 26 D3 wiraswasta 2,000,000 300,000 200,000 7 
27 26 SMP Wiraswasta 2,000,000 150,000 250,000 4 
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28 30 SMA Wiraswasta 1,500,000 200,000 250,000 15 
29 22 SMP Wiraswasta 500,000 100,000 150,000 3 
30 17 SMP IRT 1,000,000 65,000 95,000 6 
31 33 SMP IRT 1,500,000 55,000 267,000 6 
32 23 SD Wiraswasta 800,000 100,000 150,000 3 
33 22 SMA IRT 500,000 200,000 180,000 20 
34 32 SMP Wiraswasta 1,500,000 50,000 195,000 7 
35 61 SMA Wiraswasta 500,000 50,000 148,000 8 
36 49 SMA wiraswasta 1,200,000 500,000 870,000 3 
37 29 SMA Wiraswasta 3,000,000 800,000 900,000 6 
38 47 SMA wiraswasta 2,300,000 350,000 500,000 5 
39 33 SMA Wiraswasta 1,500,000 500,000 700,000 3 
40 27 D3 Wiraswasta 2,000,000 650,000 700,000 4 
41 55 S1 Wiraswasta 4,000,000 1,000,000 2,000,000 10 
42 30 S1 Wiraswasta 3,500,000 950,000 1,000,000 3 
43 35 SMA Wiraswasta 1,500,000 300,000 750,000 8 
44 37 D3 Wiraswasta 2,000,000 500,000 750,000 7 
45 30 SMP Wiraswasta 1,500,000 500,000 500,000 10 
46 47 S1 Wiraswasta 5,000,000 800,000 1,000,000 7 
47 33 SMA Wiraswasta 2,000,000 400,000 700,000 8 
48 30 SMP Wiraswasta 1,000,000 250,000 630,000 10 
49 30 SMA Wiraswasta 3,000,000 500,000 450,000 13 
50 25 SMA IRT 1,200,000 450,000 500,000 14 
51 28 S1 Wiraswasta 4,000,000 850,000 1,000,000 11 
52 28 D3 IRT 1,600,000 400,000 700,000 6 
53 50 SD wiraswasta 1,500,000 350,000 600,000 10 
54 45 SMA Wiraswasta 3,000,000 900,000 1,000,000 6 
55 50 SD Wiraswasta 1,500,000 200,000 500,000 10 
56 20 SD IRT 1,000,000 300,000 520,000 15 
57 37 S1 IRT 2,500,000 550,000 800,000 5 
58 28 D3 PNS 2,000,000 800,000 950,000 4 
59 29 SMA Wiraswasta 2,500,000 500,000 850,000 5 
60 40 SMP IRT 1,200,000 150,000 250,000 10 
61 54 SMP Wiraswasta 3,500,000 700,000 1,100,000 10 
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62 41 SMA Wiraswasta 5,000,000 1,500,000 1,600,000 8 
63 30 SMA Wiraswasta 3,800,000 650,000 1,000,000 6 
64 63 SD Wiraswasta 2,000,000 300,000 700,000 10 
65 45 SD Wiraswasta 2,000,000 250,000 550,000 8 
66 51 S1 PNS 4,000,000 950,000 1,000,000 10 
67 51 SMP Wiraswasta 2,500,000 400,000 450,000 10 
68 35 SMP Wiraswasta 2,300,000 350,000 250,000 12 
69 49 SMP Wiraswasta 2,500,000 650,000 700,000 6 
70 27 SMA IRT 3,000,000 150,000 250,000 4 
71 51 SMA Wiraswasta 5,000,000 800,000 1,500,000 15 
72 31 D3 IRT 3,000,000 500,000 950,000 10 
73 31 SMA IRT 1,500,000 300,000 800,000 6 
74 43 SMA IRT 2,000,000 550,000 600,000 30 
75 29 SMA IRT 2,500,000 450,000 550,000 7 
76 49 SMA Wiraswasta 2,200,000 300,000 650,000 3 
77 34 S1 Wiraswasta 5,000,000 1,000,000 1,500,000 5 
78 25 SMP Wiraswasta 2,000,000 450,000 500,000 20 
79 30 SMA IRT 1,500,000 250,000 500,000 4 
80 41 SMA IRT 2,500,000 300,000 450,000 5 
81 42 SMA IRT 1,500,000 300,000 350,000 7 
82 28 SMA IRT 1,500,000 500,000 650,000 6 
83 47 SMA Wiraswasta 3,000,000 560,000 900,000 4 
84 27 SMA Wiraswasta 2,300,000 500,000 780,000 8 
85 22 SMA Wiraswasta 2,500,000 200,000 700,000 5 
86 24 S1 Wiraswasta 3,500,000 900,000 1,500,000 8 
87 41 SMA Wiraswasta 3,000,000 700,000 856,000 8 
88 31 S1 IRT 1,300,000 350,000 550,000 6 
89 26 SMP Wiraswasta 2,500,000 500,000 920,000 11 
90 26 SMA Wiraswasta 3,200,000 250,000 550,000 8 
91 25 S1 PNS 4,000,000 270,000 300,000 11 
92 35 S1 Wiraswasta 3,500,000 950,000 1,300,000 7 
93 23 SMP Wiraswasta 1,500,000 500,000 700,000 6 
94 23 SMA Wiraswasta 3,000,000 850,000 1,000,000 8 
95 32 SMA IRT 1,500,000 50,000 150,000 5 
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96 53 SMA IRT 2,500,000 50,000 80,000 30 
97 59 SD Wiraswasta 2,500,000 100,000 150,000 30 
98 51 SMA IRT 2,500,000 800,000 1,000,000 20 
99 39 SMA IRT 2,500,000 150,000 280,000 30 
100 18 SMA IRT 1,300,000 50,000 400,000 3 
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LAMPIRAN 2 
OUTPUT SPSS 23 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .737a .543 .457 .48650 1.786 
a. Predictors: (Constant), Pengeluaran belanja, Pendapatan, Harga 
b. Dependent Variable: Preferensi Konsumen 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6.291 3 2.097 6.745 .000b 
Residual 29.843 96 .311   
Total 36.134 99    
a. Dependent Variable: Preferensi Konsumen 
b. Predictors: (Constant), Pengeluaran belanja, Pendapatan, Harga 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) .514 1.688  .304 .761      
Pendapatan .341 .137 .280 2.483 .015 .173 .246 .230 .675 1.482 
Harga .418 .133 .585 3.143 .002 .076 .305 .291 .248 4.033 
Pengeluara
n belanja 
-.664 .163 -.767 -4.085 .000 -.106 -.385 -.379 .244 4.100 
a. Dependent Variable: Preferensi Konsumen 
 
 
 
 
Charts 
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LAMPIRAN 3 
LEMBARAN KUISIONER 
 
Analisis Preferensi Konsumen Dalam Berbelanja Di Pasar Tradisional dan 
Pasar Modern di Kota Makassar 
Mohon dengan hormat kesedian Bapak/Ibu/Saudara(i), untuk menjawab 
pertanyaan dibawah ini: 
 
1. Nama    : ………………………………………… 
2. Alamat   : ………………………………………… 
3. Kecamatan   : ………………………………………… 
4. Umur    : ………………………………………… 
5. Jumlah Anggota Keluarga : ………………………………………… 
6. Pendidikan terakhir  (pilih salah satu) : 
                   Tamat SD / Sederajat         Tamat SMA / Sederajat   
        Tamat SMP / Sederajat  Tamat D1 / D2 / D3 
 Serjana (S1) / (S2) / (S3) 
7. Pekerjaan  (pilih salah satu) 
PNS / Karyawan Tetap 
         Wiraswasta (Usaha sendiri / Staff) 
         IRT / tidak bekerja / pension 
8. Pendapatan Rumah tangga Per bulalan  : Rp ………………… 
9. Jumlah pengeluaran per belanja ke pasar :Rp …………………. 
▪ Rata-rata pengeluaran belanja ke pasar modern   :Rp ……………… 
▪ Rata-rata pengeluaran belanja ke pasar tradisional   :Rp…………… 
10. Berapa kali anda berbelanja di pasar dalam sebulan ?  ……… kali 
▪ Dari jumlah tersebut, berapa kali anda berbelanja ke pasar 
modern?……. Kali 
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▪ Dari jumlah tersebut, berapa kali anda berbelanja ke pasar 
Tradisional?……. Kali 
11. Berapa jumlah seluruh harga barang yang ingin anda belanjakan setiap kali 
belanja di pasar : Rp…………. 
 
Ket :  
Pasar modern : Carrefour, Alfamidi, AlfaMart, CircleK, Mall, Indomart, dll. 
Pasar Tradisional : Pasar Panakukang, Pasar Mamajang, Pasar Sambung Jawa 
Sambako :Beras, Gula pasir, Minyak Goreng, Terigu, Sayur, dan Bumbu dapur, 
dll 
 
 
Berikan Tanda  √ (contreng)  menurut pilihan anda 
1. Harga (Sembako)  
Apakah harga yang ditawarkan pasar cukup murah ? 
▪ Pasar Tradisional  Ya    Tidak 
▪ Pasar Modern  Ya    Tidak 
 
2. Pelayanan  
Apakah penjual / karyawan  melayani anda dengan cepat dan ramah ? 
▪ Pasar Tradisional  Ya    Tidak 
▪ Pasar Modern  Ya    Tidak 
 
3. Keamanan Belanja 
Apakah anda merasa aman pada saat berbelanja di pasar ? 
▪ Pasar Tradisional  Ya    Tidak 
▪ Pasar Modern  Ya    Tidak 
 
4. Kelengkapan produk (sambako) 
Apakah kelengkapan produk sesuai dengan kebutuhan Anda? 
▪ Pasar Tradisional  Ya    Tidak 
▪ Pasar Modern  Ya    Tidak 
 
5. Kualitas Produk (sambako) 
Apakah kualitas produk sesuai dengan yang anda butuhkan ? 
▪ Pasar Tradisional  Ya    Tidak 
▪ Pasar Modern  Ya    Tidak 
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6. Lokasi / Tempat 
Apakah tempat belanja kepasar sesuai dengan selera anda? 
▪ Pasar Tradisional  Ya    Tidak 
▪ Pasar Modern  Ya    Tidak 
 
7. Prestige  
Apakah dengan berbelanja di pasar mempengaruhi psikologi (tingkat 
gensi) anda? 
▪ Pasar Tradisional  Ya   Tidak 
▪ Pasar Modern  Ya   Tidak 
 
Terima Kasih Atas Segala Partisipasi Anda ☺ 
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LAMPIRAN 4 
DOKUMENTASI PENGUMPULAN DATA 
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